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ABSTRAK

Arinda Putri Sainuddin. Pengaruh Pembiayaan KUR Pada Nasabah BSI Terhadap
Pengembangan Usaha Mikro kecil dan Menengah Di Kota Parepare (dibimbing oleh
H. Mukhtar Yunus dan Andi Bahri)

Produk KUR BSI adalah program pembiayaan untuk memperkuat UMKM
dalam mengatasi permodalan sehingga bisa mengembangkan usahanya. Tujuan
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik usaha mikro kecil dan
menengah BSI Parepare, untuk mengetahui seberapa besar Jumlah KUR yang
diberikan kepada setiap nasabah Pengelola usaha mikro kecil dan menengah BSI
Parepare, serta dapat mengetahui bagaimana Perkembangan nasabah UMKM setelah
mendapatkan Pembiayaan KUR BSI di Parepare.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan, Metode deskriptif
Lokasi penelitian berada di BSI KC Parepare dan penelitian 1 Bulan Instrumen
pengumpulan data dilakukan dengan melalui penyebaran kuesioner. Sampel
penelitian sebanyak 70 orang dari 230 jumlah populasi dengan menggunakan rumus
slovin. Teknik analisis datanya menggunakan uji One Sampel T-test Y, uji One
Sampel T-test X, dan Uji Koefisien Determinasi.

Hasil penelitian ini adalah Pertama, seberapa baik usaha mikro kecil dan
menengah nasabah BSI Parepare (Y) diperoleh nilai 83,3% ,Berada pada kategori
Sangat baik. kedua, Hasil uji One Sampel T-test variabel Pembiayaan KUR BSI (X)
diperoleh nilai sebesar menunjukkan nilai diperoleh 2.895 atau 82,7%. Besaran
modal yaitu Rp.10.000.000 sampai dengan Rp. 50.000.000. Ketiga, Berdasarkan
tabel dapat diketahui bahwa R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,194 dan
nilai adjusted R square sebesar 0,182 tingkat hubungan rendah, maka disimpulkan
bahwa nilai R atau koefisien determinasi sebesar 19,4 memiliki pengaruh yang kuat.
Maka nilai 19,4% untuk Pengembangan UMKM (Y) dipengaruhi pembiayaan KUR
BSI (X) 80,6.

Kata kunci: Pembiayaan, KUR, UMKM, Bank Syariah Indonesia (BSI).
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan d”ar:s::gkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Tha Th te dan ha

z Jim J Je

- Ha h ha (debr;g\];t;lht)itik di
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

B Ra R Er

J Zai z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

XVi



- Shad s es (dengan titik di
bawah)
L Dad d de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
L
Ta : bawah)
. zet (dengan titik di
L
za ‘ bawah)
a koma terbalik ke
¢ ain
atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
G Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
dJ Lam L El
a Mim M Em
8 Nun N En
B Wau W We
4 Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
@ Ya Y Ye

Hamzah (&) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

XVii



Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A
| Kasrah | |
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ya ai adani
> fathah dan wau au adanu
Contoh:
<€ kaifa
s haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
Dan Huruf Dan Tanda
. fathah dan alif A a dan garis di atas
atau
ya
= kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
e rmata
= rama
s :qila

& yamiitu
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d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

4l L=35 :raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL= 450d) : al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

EUASN|| : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

[Fg) : rabbana

BAS  :najjaina

&1 :al-hagq
&1 :al-hajj

Al nu‘ima
S : ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
& ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

(== . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

e :‘ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)

f. Kata Sandang

XiX



Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-),
contoh:

o=l : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

433 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

aeldl  : al-falsafah

S al-bildadu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

oS ta murina

¢ al-nau’

d4 isyaiun

&slumirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

fi zilal al-qur’an

al-sunnah gabl al-tadwin

al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

XX



i. Lafz al-Jalalah (41))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Ay dinullah L billah

adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].contoh:
Al sah Hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

wa ma muhammadun illa rasil

inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi

Bakkata mubarakan

syahru ramadan al-ladhi unzila fih al-qur’an

Nasir al-din al-tust

abii nasr al-farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Ab
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abuial-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abuial-Walid MuhammadIibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wiafat tahun
QS../.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
o = daia
9 = s gy
o = g e d Lo
b = dah
o = Ay
l = » Al Al
¢ = 5

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka
ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. :Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI) berdiri melalui proses merger tiga bank
syariah terbesar di Indonesia,yaitu PT BRI Syariah (BRIS), PT Bank Negara
Indonesia Syariah (BNIS), dan PT Bank Mandiri Syariah (BMS). Penggabungan 3
Bank syariah pemerintah diresmikan pada tanggal 1 Februari 2021. Salah satunya
sebagai bagian dari ekosistem pendukung yang menjadikan Indonesia sebagai pusat
ekonomi dan keuangan syariah dunia. Alasan ini sangat masuk akal mengingat
Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Namun,
peran ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia masih tertinggal dengan negara-
negara lain yang justru populasi Muslimnya tidak sebesar Indonesia.*

Indonesia termasuk negara Muslim terbesar di dunia yang memiliki peran besar
dalam membangun ekonomi syariah. Perkembangan bank syariah saat ini sudah dapat
dikatakan mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibanding dengan tahun-
tahun sebelumnya, banyak bank-bank syariah sudah menunjukkan eksistensinya
dalam dunia perbankan. Bank Syariah merupakan lembaga perbankan yang
dijalankan dengan prinsip syariah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syariah
selalu menggunakan hukum-hukum Islam yang tercantum dalam Al-qur’an dan
Hadist. Berbeda dengan bank konvensional yang mengandalkan sistem bunga, bank
syariah lebih mengutamakan sistem bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli yang
tidak menggunakan sistem riba sama sekali.

Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bagian dari upaya dan
komitmen Pemerintah dalam memajukan ekonomi syariah sebagai pilar baru
kekuatan ekonomi nasional yang juga secara jangka panjang akan mendorong
Indonesia sebagai salah satu pusat keuangan syariah Indonesia. BSI memiliki

! Agus Sugiarto, “BSI Dan Ekosistem Syariah,” Bisnis.com, 2021, diakses di
https://finansial.bisnis.com/read/20210201/90/1350531/bsi-dan-ekosistem-syariah, pada tanggal 2
Februari 2022.



komitmen untuk memuaskan nasabah dengan meningkatkan layanan pada
masyarakat. Pemerintah mendorong perekonomian melalui BSI ini diharapkan akan
jadi energi baru dalam pembangunan ekonomi nasional. BSI menjadi cerminan wajah
syariah di Indonesia yang modern, universal, dan tentu saja memberikan kebaikan
bagi seluruh masyarakat.

Perkembangan BSI yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang
memiliki program pembiayaan yang sangat mendukung perkembangan para usaha
mikro, dengan mengeluarkan sebuah produk berupa pembiayaan bagi para pengusaha
mikro yang diberi nama KUR BSI yang bertujuan untuk kebutuhan tambahan modal
maupun investasi, Dengan adanya program pembiayaan tersebut para pengusaha
mikro dapat tambahan pinjaman modal sehingga bisa mengembangkan usahanya.’

Keberadaan perbankan Syariah sebagai suatu sub sistem ekonomi tentunya
baik secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan dampak terhadap
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi maupun hukum, dengan adanya produk
pembiayaan KUR BSI yang disalurkan Bank Syariah Indonesia KC Parepare
diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengatasi permodalan,
karena modal menjadi salah satu pokok permasalahan. Modal tersebut bisa digunakan
untuk pengembangan usahanya, Dengan berkembangnya usaha yang dijalankan
tersebut akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.

Kredit Usaha Rakyat merupakan inisiatif pemerintah untuk memperkuat usaha
kecil dan menengah. Inisiatif ini bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk bank
BSI yang berkontribusi dalam memajukan UMKM melalui KUR. KUR telah terbukti
memiliki pengaruh besar dalam pengembangan UMKM dan berkontribusi pada

pengurangan pengangguran.

? Rospita Rahayu, “Peranan Pembiayaan Dalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah,”(Skripsi
IAIN Bengkulu 2021), h. 5.



Tabel 1.1
Jumlah nasabah KUR di BSI KC PAREPARE
Jenis Kelamin Jumlah Persentase %
Laki-laki 158 69 %
Perempuan 72 31%

Hasil observasi awal, ditemukan bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI)
menerapkan produk penyaluran pembiayaan kepada nasabah dengan menggunakan
akad kerjasama musyarakah dan murabahah. Produk pembiayaan pada BSI juga
memiliki beberapa tingkatan, mulai dari pembiayaan mikro hingga pembiayaan
makro. Pembiayaan mikro disini terukur dari jumlah pinjaman nasabah dengan
tingkat profit marjin keuntungan yang diberikan kepada nasabah. Biasanya
pembiayaan mikro lebih kecil dan profit marjinnya pun lebih kecil.

Penyaluran pembiayaan mikro pada BSI lebih banyak diberikan kepada
nasabah yang memiliki usaha yang tergolong Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Tujuannya agar beberapa UMKM vyang ada di Kota Parepare dapat berkembang
dengan memberdayakan potensi modal dari BSI tersebut. *

Kuantitas UMKM di Kota Parepare dapat dikatakan sangat baik,
penyebarannya dapat ditemukan di berbagai wilayah di Kota Parepare. Jenis-jenis
usaha UMKM yang ada pun variatif, mulai dari usaha kuliner, usaha jahit hingga
usaha industri rumah tangga. Namun, paling banyak ditemukan adalah usaha di
bidang kuliner. Usaha kuliner pun sangat bervariasi, yang paling banyak adalah usaha
kuliner warung kopi dan kedai-kedai yang bertebaran sepanjang wilayah keramaian
di Kota Parepare.

Melihat kapasitas banyaknya UMKM di Kota Parepare, maka tugas

perbankan syariah pun adalah meningkatkan atau mengembangkan UMKM dengan

> Andi Achmad Syam, Peran Bank Syariah Mandiri Dalam Memberikan Pembiayaan
Murabahah Terhadap Usaha Kecil Di Kota Palopo, 2019, h. 3.



basis penyaluran dana. Bank syariah memiliki tujuan untuk menyalurkan falah
(kesejahteraan) kepada nasabahnya, akan tetapi dalam tujuan tersebut masih
ditemukan beberapa kendala, baik kendala dalam perbankan itu sendiri maupun
kendala dalam pendistribusian dana yang dilakukan oleh nasabah.

Berdasarkan temuan di lapangan, menunjukkan adanya permasalahan dalam
penyaluran dana yang dilakukan BSI kepada nasabahnya. Masih terdapat beberapa
nasabah yang tidak dapat mengelola pembiayaan tersebut untuk mengembangkan
usaha UMKM dengan efektif. Dana pembiayaan BSI yang semestinya digunakan
khusus untuk pengelolaan usaha UMKM agar dapat meningkatkan kapasitas
usahanya, ternyata dalam implementasi pengelolaannya tidak berjalan dengan baik,
walhasil pembiayaan yang diambil tidak tepat sasaran.

Banyak faktor yang menyebabkan usaha UMKM mengalami kendala, salah
satunya adalah pengetahuan di bidang keuangan yang kurang mumpuni agar
pengelolaan dana yang diambil dapat digunakan dengan efektif dalam pengembangan
usahanya. Dari persoalan ini sebenarnya yang amat dibutuhkan adalah pemberian
edukasi keuangan kepada para UMKM di Kota Parepare dan peran tersebut dapat
diambil alih oleh Bank Syariah Indonesia sebagai penyalur pembiayaan.

Perbankan menyalurkan pembiayaan kepada nasabah hanya sebatas
memenuhi target penyaluran dana, amat sedikit diantara perbankan yang memberikan
pembinaan terhadap nasabah yang telah diberikan pembiayaan. Sementara hakikat
dari akad yang dilakukan dengan nasabah merupakan akad kemitraan kerjasama,
artinya perbankan sebagai lembaga yang memfasilitasi pembiayaan tersebut
seharusnya memberikan pendampingan terkait cara mengembangkan usaha bagi para
nasabahnya yang bergerak di usaha UMKM.*

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga menurut peneliti penting untuk
dilakukan kajian lebih lanjut untuk menemukan jawaban atas permasalah-permasalah

yang diangkat dalam penelitian ini, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji

* Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Indonesia: Isu-isu Penting.

(Jakarta: LP3ES, 2012), h. 51



substansi penyaluran dana BSI melalui tahapan-tahapannya dan berupaya mengkaji

implikasi pembiayaan bagi pengembangan UMKM di Kota Parepare dari pembiayaan

usaha mikro BSI.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan, maka masalah

yang dirumuskan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.
2.

Seberapa baik usaha mikro kecil dan menengah nasabah BSI Parepare ?
Seberapa besar jumlah KUR yang diberikan kepada setiap nasabah Pengelola
usaha mikro kecil dan menengah BSI Parepare?

Seberapa jauh perkembangan Nasabah usaha mikro kecil dan menengah
setelah mendapatkan pembiayaan KUR BSI Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui Seberapa baik usaha mikro kecil dan menengah nasabah
BSI Parepare

Untuk mengetahui besar jumlah KUR yang diberikan kepada setiap nasabah
Pengelola usaha mikro kecil dan menengah BSI Parepare.

Untuk mengetahui perkembangan Nasabah usaha mikro kecil dan menengah

setelah mendapatkan pembiayaan KUR BSI Parepare.



D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis maupun

praktis bagi semua kalangan yang berkaitan dengan penelitian ini.

1. Kegunaan Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan peneliti mengenai Pengaruh pembiayaan dan perkembangan
sebagai referensi dan khususnya yang berkaitan dengan peran perbankan
syariah terhadap pembiayaan wusaha mikro kecil, sehingga dapat
membandingkan teori-teori dengan kenyataan dilapangan. Khususnya
tentang pembiayaan KUR BSI terhadap pengembangan UMKM .

2. Kegunaan Praktis memberikan gambaran dan informasi tentang Pengaruh
pembiayaan BSI KC PAREPARE dalam meningkatkan ekonomi pelaku

usaha mikro di Parepare.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Pada penelitian relevan yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), akan tetapi belum ada
penelitian dengan judul yang sama persis dengan judul penelitian penulis.

Penelitian terlebih dahulu berguna untuk memberikan gambaran dalam
pembahasan. Disamping itu juga bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan acuan lain penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat menambah
teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini
penelitian yang relevan dipaparkan tinjauan terhadap hasil penelitian sebelumnya
yang terkait dengan fokus penelitian. Sejauh pengetahuan peneliti ada beberapa karya
yang mengungkap tentang pengaruh kompetensi dan motivasi sumber daya manusia
terhadap produktivitas karyawan bank, maka peneliti memaparkan beberapa hasil
penelitian lain diantaranya.

Penelitian pertama, Yulia Lestari (2020) judul “Pengaruh pembiayaan Mikro
75 Ib, Lama usaha ,dan lokasi terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Pada BRI Syariah kantor cabang Jombang. Yang menjadi masalah pada
penelitian ini adalah Hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan mikro iB tidak
berpengaruh dan signifikan menunjukkan pembiayaan 75 iB yang diterima oleh para
pelaku usaha UMKM dan tidak mengalami peningkatan pada pendapatan UMKM.>

Sedangkan penelitian yang akan saya buat adalah  tentang Pengaruh
pembiayaan BSI KUR Mikro Dalam meningkatkan pendapatan Nasabah Bank
Syariah Indonesia dan bagaimana Bank Syariah Indonesia dalam membantu
nasabah yang telah mendapatkan pembiayaan agar pendapatan para nasabah dapat

meningkat.

® Yulia Lestari, Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 18, Lama Usaha, dan Lokusi Terhadap

Pendapatan Usaha Mkro Kecil Menengah (UMKM) Pada BNI Syariah Kantor Cabang Jombang, 2020



Penelitian ke dua, Wulanda Fuan Ertiyant dan Fitri Nur Latifah dengan judul
penelitian “Peran Bank Syariah terhadap Pembiayaan UMKM di Masa Pandemi
Covid-19” hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peran BSI KC Sidoarjo A. Yani dalam memberdayakan usaha kecil dan
menengah (UMKM) memungkinkan bank  untuk meningkatkan  dan
mengembangkan usahanya dengan memberikan pendanaan dan memfasilitasi
aplikasi pembiayaan MurabahahPerbedaan penelitian dengan yang akan dilakukan
adalah dalam penelitian ini peneliti mencari tahu bagaimana peranan pembiayaan
dalam meningkatkan pendapatan KUR Mikro nasabah, sedangkan penelitian ini
membahas tentang kontribusi pembiayaan mikro syariah dalam meningkatkan
pendapatan dan pengentasan kemiskinan pada usaha mikro.®

Penelitian ke tiga ,Syafitri, A., & Tambunan, K dengan judul penelitian
“Analisis Pembiayaan Kur Mikro dalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah di BSI
KCP Pulo Brayan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa rata-rata pendapatan
nasabah mikro setelah mendapatkan pembiayaan di BSI meningkat, tetapi ada juga
pendapatan usaha nasabah yang malah berkurang ini dikarenakan nasabah tidak
menggunakan pembiayaannya untuk modal usaha tetapi untuk kebutuhan pribadi.
Temuan studi kasus dapat dianggap penting bagi para praktisi perbankan syariah dan
para pelaku UMKM dalam menangani keterbatasan modal usaha.’

Perbedaan kedua penelitian dapat dilihat dari tujuan masing-masing penelitian.
Oleh Wulanda Fuan Ertiyant dan Fitri Nur Latifah bertujuan untuk meneliti untuk
mengetahui seberapa penting peran Bank Syariah Indonesia terhadap pembiayaan
UMKM di masa pandemi Covid, sedangkan penelitian saat ini sedangkan penelitian
saat ini lebih khusus untuk menelaah proses pembiayaan dan implikasi pembiayaan

pada BSI terhadap pengembang UMKM di Kota Parepare.

® Ertiyant, W. F., & Latifah, F. N. Peran Bank Syariah terhadap Pembiayaan UMKM di Masa
Pandemi Covid-19. Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 5(1), 2020, h. 199

" Syafitri, A., & Tambunan, K. Analisis Pembiayaan Kur Mikro dalam Meningkatkan
Pendapatan Nasabah di BSI KCP Pulo Brayan. JIKEM: Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan
Manajemen, 2 (1), 2022, h. 972.



Kesamaan dari kedua penelitian ini dapat ditemukan pada peranan atas
keberadaan Bank Syariah Indonesia dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Tujuan penelitian yang ditulis oleh Syafitri, A., & Tambunan adalah
untuk untuk mengeksplorasi bagaimana pendapatan nasabah setelah mendapatkan
pembiayaan kur mikro di BSI. Sedangkan penelitian saat ini lebih khusus mengenai
pengambangan UMKM.

Penelitian ke empat, Ketiga skripsi yang diteliti oleh Anis Ayu Purwatiningsih
dalam skripsinya yang berjudul “’Pengaruh penyaluran Dana Kredit Usaha Rakyat (
KUR) Terhadap perolehan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro dan Kecil yang berada
di Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri” pada tahun 2015 dengan menggunakan
metode deskriptif deduktif dan menggunakan sampel pada tahun 2008 sampai tahun
2013, serta teknik pengelolaan datanya menggunakan bantuan aplikasi SPSS dimana
penelitiannya mengungkap bahwa dana KUR berperan penting dalam menunjang
perkembangan Usaha Mikro dan Kecil (UMK), hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan keuntungan yang diperoleh UMK di Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti  sebelumnya
tergambar bahwa penelitian sebelumnya memiliki beberapa tinjauan yang
sama di antaranya sama-sama membahas Pengaruh KUR terhadap pelaku UMKM,

dan sama-sama menggunakan metode kuantitatif.

B. Tinjauan Teori
1. Teori Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah, dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum
syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah, bank umum syariah adalah bank

yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,

® Anis Ayu Puwatingsih, Pengaruh Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan
Pelaku Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) terhadap Sector Pertanian Di Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri, Skripsi, (Kediri : Universidengan bantuan tas Nusantara PGRI Kediri)
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sedangkan bank pembiayaan syariah adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.’

Menurut Sudarsono pengertian Bank syariah adalah lembaga keuangan
negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas
pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan menggunakan
prinsip prinsip syariah atau Islam bank bebas bunga, tetapi juga memiliki
orientasi pencapaian kesejahteraan. Pencapaian kesejahteraan dalam perbankan
syariah salah satu yang dimaksud diatas adalah menghindari pengoperasian bank
dengan sistem bunga.*

Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam Dengan kata lain,
Bank syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan
pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan demikian, keridhaan umat
Islam Indonesia yang ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat
jawaban dengan lahirnya bank Islam Bank syariah lahir di Indonesia yang
gencamya pada sekitar tahun 90-an setelah adanya undang-undang perbankan
No. 7 tahun 1992, yang direvisi dengan undang-undang perbankan No. 10 tahun
1998, dalam bentuk sebuah bank yang beroperasi hanya dengan sistem bagi hasil,
keberadaan bank syariah semakin mapan setelah diundangkannya UU No. 21
tahun 2010 tentang perbankan syariah

Undang-undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah
dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cans dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki sistem
operasional yang berbeda dengan Bank konvensional. Bank syariah memberikan
layanan bebas bunga kepada para nasabahnya. Dalam sistem operasional bank

syariah, penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi apapun. Bank

° Trisadini P. Csanti. Abd. Somad. Hukum Perbankan (jakarta :Kencana. 2016), h. 3

1% Sinta wahyuningsih”Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Faktor Faktor Yang
Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Bank Syariah (Studi Karyawan BSI Kc Jambi Hayam
Wuruk), Riskesdas 2018, vol. 3, 2015, h. 20.
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syariah tidak mengenal yang namanya sistem bunga, baik itu bunga yang
diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada
penyimpan dana di Bank Syariah."

Dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, baik dalam menghimpun dana
atau dalam menyalurkan dana kepada masyarakat dan bekerja berdasarkan nilai
islam yang bebas dari riba, maysir dan gharar.

a. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia.

Indonesia adalah negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia
Mayoritas penduduk yang beragama Islam menjadikan Indonesia sebagai pasar
yang potensial dalam pengembangan syariah Salah satu yang selama ini sudah
mulai berkembang adalah dengan adanya bank-bank yang kegiatan
operasionalnya menggunakan prinsip syariah Perbankan syariah di Indonesia
diproyeksikan akan meningkat seiring dengan meningkatnya laju ekspansi
kelembagaan dan akselerasi pertumbuhan aset perbankan syariah yang sangat
tinggi.

Perbankan syariah di Indonesia memiliki  keunggulan  struktur
pengembangan keuangan syariah adalah regulasinya dimana kewenangan
mengeluarkan fatwa keuangan syariah terpusat pada satu lembaga independen
yaitu dewan syariah nasional dari majelis ulama Indonesia (MUI), DSN-MUI ini
dibentuk dalam rangka mewujudkan aspirasi umat Islam dalam bidang
perekonomian keuangan yang dilaksanakan sesuai dengan tuntutan syariat Islam.

Pembentukan DSN-MUI ini sendiri adalah langkah efisien dan koordinasi
para ulama dalam menanggapi isu-isu yang berhubungan dengan masalah
ekonomi keuangan. Selain Dewan Syariah Nasional-MUI lembaga independen
lain yang turut andil dalam kegiatan perbankan syariah adalah dewan pengawas

syariah (DPS) Dewan pengawas syariah merupakan institusi independen dalam

! Kasmiati, “Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Usaha Mikro
Kecil Menengah Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare,” ( Skripsi IAIN Parepare 2013) h. 6.
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bank syariah yang fungsi utamanya adalah melakukan pengawasan kepatuhan
syariah dalam operasional bank syariah tugas dan fungsi serta keberadaan dewan
pengawas syariah dalam bank syariah memiliki landasan hukum baik dari sisi
figih maupun undang-undang perbankan di Indonesia®

Pengembangan perbankan syariah di Indonesia yang signifikan diharapkan
mampu menopang perekonomian bangsa yang baik dengan sistem perbankan
yang terhindar dari riba dan bunga yang mencekik, dengan begitu maka seluruh
lapisan masyarakat mampu menikmati pertumbuhan perbankan yang ada secara
merata tidak hanya di sektor usaha besar melainkan juga mampu menjangkau
sektor usaha kecil menengah yang sebagaimana diketahui bahwa Indonesia
memiliki banyak sektor kecil menengah yang membutuhkan pembiayaan atau

pinjaman modal untuk usahanya.

b. Dasar Hukum Bank Syariah
firman Allah Swt. Q.S An Nisa: 29

& 4 - —z s £ D S ) H ~
V5 1 5 2 5 5558 53 el oSG SU5 GBI Gl
I £ 270 =
@ L3 S OF A &) Sl [

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman ! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang Kepadamu.®™

Berdasarkan ayat diatas, mengimbau orang-orang yang mengimani Alquran
supaya tidak memakan harta apapun yang diperoleh/didapat dengan jelas atau
cara yang batil, apalagi sampai menggunakan tindakan kekerasan yang boleh jadi

berujung pada kematian/pembunuhan antar sesama umat manusia, perorangan

2 Kasmiati, “Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Usaha Mikro
Kecil Menengah Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare,” (Skripsi IAIN Parepare 2013).h. 9.
3 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya h. 84.
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maupun kelompok. Siapapun orangnya yang memperoleh harta dengan cara yang
batil, apalagi dengan menggunakan cara-cara permusuhan dan penganiayaan,
maka ancamannya adalah neraka yang ditangan Allah sangat mudah untuk
memasukkannya. Sebab memperoleh harta dengan cara yang batil, oleh Al-
Quran dinyatakan termasuk ke dalam perbuatan dosa besar yang harus dijauhi.
firman Allah Swt. Q.S Al-Bagarah: 275

s o o _ e K] b - 7 P _osaz 3
65, A 22 e il alinsag ol 5 LS Gt V1 0386 24l

s P 4, - /£ B A » 4, 7 P
ISRV R PP RIS SIS HERte \,ﬁj\;};@d\ Al J=lg \);;J\Jgféd\ )
d PRI gy oo -
@ O3 s BN Ca Dl AL i o )5ty

Terjemahnya:

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu
sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.™

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan, secara umum tetapi tegas
memberikan gambaran tentang hukum kehalalan jual-beli dan keharaman riba,
dan gambaran karakter atau watak kehidupan pemakan riba (rentenir) yang mirip
atau bahkan sama dengan orang yang kesurupan setan atau kesetanan. Penyebab
kesetanan pemakan riba itu, justru karena yang bersangkutan tidak lagi bisa

membedakan antara jual-beli yang dihalalkan dengan riba yang diharamkan, dan

4 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya h, h. 48.



14

berpendapat bahwa jual-beli itu sama dengan riba. Padahal, jual-beli yang

dihalalkan jelas sangat berbeda dengan riba yang diharamkan.*

c. Tujuan Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalankan fungsi intermediasinya

berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Peran dan fungsi bank syariah, di

antaranya sebagai berikut:

1) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha
dalam bentuk tabungan (mudharabah), dan giro (wadiah), serta
menyalurkannya kepada sektor riil yang membutuhkan.

2) Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun
dana rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi yang
sesuai dengan syariah.

3) Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam sebuah
kontrak perwakilan atau penyewaan.

4) Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana

sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam.®

d. Prinsip prinsip Bank Syariah
Prinsip prinsip dasar dalam perbankan syariah tersebut antara lain :
1) Larangan terhadap transaksi yang mengandung barang atau jasa yang
diharamkan.
2) Larangan terhadap transaksi yang diharamkan sistem dan prosedur

perolehan keuntungannya.’

' Linda Prasiska, “Peran Perbankan Syariah Terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan
menengah Di Masa Pandemi Covid 19,” Nuevos Sistemas de Comunicacioén ¢ Informacion 19 (2021):
h. 18-19

1® Jmamul Arifin, Membuka Cakrawala Ekonomi(Jakarta: Setia Purna Inves, 2007), h. 14

' Sinta wahyuningsih”Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Faktor Faktor Yang
Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Bank Syariah (Studi Karyawan BSI Kc Jambi Hayam
Wuruk), Riskesdas 2018, vol. 3, 2015, h. 22.
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e. Produk Bank Syariah

Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama,
yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa
pengiriman uang. Bukan hanya sebagai penyalur dana, akan tetapi fungsi bank
juga sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat, di mana penghimpunan
dana tersebut dapat berbentuk giro, tabungan atau deposito. Praktik-praktik
seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi
dan untuk keperluan bisnis serta melakukan pengiriman uang telah lazim
dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw. Dengan demikian fungsi utama
perbankan modern yaitu menerima deposit, menyalurkan dana dan melakukan
transfer dan telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam
bahkan sejak zaman Rasulullah Saw.

Syariah berarti sesuai dengan ajaran Islam. Untuk itu, prinsip ekonomi
syariah berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, kebermanfaatan, keseimbangan,
dan keuniversalan. Salah satu prinsip ekonomi dalam Islam yang pelaksanaanya
oleh perbankan syariah adalah larangan adanya riba dalam berbagai bentuk dan
menggunakan prinsip bagi hasil.

Prospek berkembangnya perbankan syariah di tanah air sendiri secara garis
besar dapat dilihat dari 3 (tiga) hal,

a) penduduk, masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam sehingga ini
menjadi pemicu kuat bagi perkembangan perbankan syariah di Indonesia,

b) Sumber Daya Manusia (SDM), perkembangan perbankan di tanah air juga
tidak luput dari SDM yang mengelola perbankan tersebut, banyak upaya
untuk meningkatkan SDM khususnya dalam bidang hukum ekonomi syariah,
dukungan dari perguruan tinggi negeri maupun swasta yang banyak

membuka jurusan tentang ekonomi  syariah  patut  diberikan
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apresiasi, tentunya hal ini sangat berkontribusi dalam mempengaruhi
produktivitas dan profesionalisme bank syariah itu sendiri,
Pemerintah, keberadaan pemerintah dalam mendukung perkembangan

ekonomi syariah khususnya dalam bidang perbankan cukup besar.

Teori Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan.

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain. Dalam
arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.
Dalam kondisi ini arti pembiayaan menjadi sempit dan pasif.

Menurut M.Syafi’i  Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana dan
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Sedangkan
menurut UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan
atau bagi hasil.

Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.*®

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan syariah UU No 21 tahun
2008 pasal 25 :

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang disamakan
dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah dan sewa
beli atau ijarah muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam
bentuk utang piutang Murabahah,Salam dan Istisna, transaksi pinjam
meminjam dalam bentuk gardh,dan transaksi sewa menyewa jasa
dalam bentuk ljarah.*

Manajemen Pembiayaan Bank Syariah adalah sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber
daya yang dilakukan oleh Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip prinsip Syariah dalam hal pemberian fasilitas keuangan/
finansial yang kepada pihak lain berdasarkan prinsip-prinsip syariah untuk
mendukung kelancaran usaha maupun untuk investasi yang telah
direncanakan.

Menurut Adiwarman Karim, dalam menyalurkan dananya pada
nasabah secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam
empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli.
2. Pembiayaan dengan prinsip sewa.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.
4. Pembiayaan dengan akad pelengkap.

18 «JU RI Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan.,”.

¥ MM Andrianto,SE,M.Ak dan Dr. Anang Firmansyah,SE, “Manajemen Bank Syariah.,”
Implementasi Teori Dan Praktek, 2019, h. 186.
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Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk memiliki barang,
sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan
jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerjasama yang ditujukan

guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus.*

b. Akad — akad Pembiayaan
1) Wadi’ah
Wadi’ah diambil dari lafazh wa’’ al-sya’l (menitipkan sesuatu)
dengan makna meninggalkanya, dinamakan sesuatu yang dititipkan
seseorang kepada yang lain untuk menjaganya .Adapun dalil dibolehkan
melakukan transaksi wadi’ah adalah ayat dan Hadist : Firman Allah

Swt.QR.An-Nisa : 58 yang berbunyi :

PR IR AR TP
& Gl NI 35 &) S i &
Terjemahnya :

“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk menyampaikan
amanat kepada orang yang berhak menerimanya.?

2) Al-gardh
Secara bahasa berarti gath (potongan), dimana harta diletakkan
kepada peminjam sebagai pinjaman ,karena muqridh (pemberi pinjaman)
memotong sebagian harta.”* Dasar dari Al-quran Q.S Al-Bagarah : 245
@ 5568 el Puhad ot ol sl e
Terjemahnya :

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah pinjaman
yang baik (menafkahkan harta di jalan Allah),maka Allah akan
melipat gandakan pembayaran dengan lipat ganda yang banyak”.?

20 «“Karim, Adiwarman, 2010, Bank Islam Analisis Fiqih. 2010,

21 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya h.88.

22 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015),
h.14.

28 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 40.
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3) Mudharabah
Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih

untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan modal
sebesar 100% yang disebut dengan Shahibul mal. Dan pihak lainya
sebagai pengelolah usaha,disebut mudharib. Bagi hasil dari usaha yang
dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah yang disepakati antara
pihak-pihak yang bekerja sama.**
4) Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan
dari resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
5) ljarah

ljarah yaitu jual beli antara mal dengan manfaat,jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Ada dua pihak yang
terlibat dalam akad ljarah, yaitu pemberi sewa (mu ajjir) dan penyewa
(musta’jir).”
6) Wakalah

Merupakan akad antara dua pihak yang dimana pihak satu
menyerahkan,mewakilkan atau memberikan mandat kepada pihak
lain,dan pihak lain menjalankan amanat tertentu. Al wakalah dapat
diartikan sebagai pelimpahan kekuasaan seseorang kepada orang lain
dalam menjalankan amanat tertentu. Dalam aplikasi perbankan,bank
syariah sebagai penerima mandat,mendapat kuasa dari nasabah untuk

mewakili urusannya.*

?* |smail, Perbankan Syariah (Jakarta:Kencana, 2011), h.83.

%5 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung:PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2015), h.88.

26 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta:Kencana, 2011), h.194.
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c. Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk

meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan

nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-

banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri, pertanian, dan

perdagangan. Sedangkan secara mikro pembiayaan diberikan dengan tujuan

memaksimalkan laba, meminimalkan resiko, penyalahgunaan sumber

ekonomi, dan penyaluran kelebihan dana®’. Adapun tujuan pembiayaan

adalah sebagai berikut dalam Thamrin Abdullah dan Francis Tantri adalah

sebagai berikut :

1.

Mencari Keuntungan

Mencari keuntungan yakni bertujuan untuk mendapatkan hasil dari
penyaluran dana tersebut. Hasilnya terutama dalam bentuk bunga yang
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi penyaluran
dana yang dibebankan kepada nasabah, kemudian hasil lainnya bahwa
nasabah yang memperoleh kredit bertambah maju dalam usahanya
keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank jika bank yang
terus-menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank
tersebut akan dilikuidasi.

Membantu Usaha Nasabah

Membantu usaha nasabah tujuan lain dari pemberian kredit adalah untuk
membantu usaha nasabah yang memerlukan dana Baik dana investasi
Maupun dana untuk modal kerja dengan dana tersebut maka pihak
debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya
Membantu Pemerintah

Membantu pemerintah bagi pemerintah semakin banyak kredit yang

disalurkan oleh pihak perbankan maka semakin baik mengingat semakin

2" Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UUP AMP YKPN,

2005), h. 17-18
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banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai

sektor keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian

kredit adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Penerimaan pajak atas keuntungan yang diperoleh nasabah dan
bank

Membuka kesempatan kerja dalam hal ini untuk kredit
pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan membutuhkan
tenaga kerja baru sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang lebih
banyak.

Meningkatkan jumlah barang dan jasa jelas sekali bahwa sebagian
besar kredit yang diperlukan akan dapat meningkatkan jumlah
barang dan jasa yang beredar di masyarakat.

Menghemat devisa negara terutama untuk produk-produk yang
sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi dalam
negeri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat menghemat
devisa negara

Meningkatkan devisa negara apabila produk dari kredit yang
dibiayai untuk keperluan ekspor tujuan kredit ini antara satu sama
lainnya sangat berkaitan mengingat tujuan kredit tersebut untuk
memperoleh keuntungan di pihak perbankan dan pihak masyarakat
menerima manfaat dalam bentuk peningkatan dan perluasan usaha
secara terarah dan berkesinambungan. Kemudian di samping tujuan
di atas, maka suatu fasilitas kredit juga memiliki fungsi-fungsi yang
lebih luas diantaranya adalah; untuk meningkatkan daya guna uang,
untuk meningkatkan peredaran darah lintas wuang, untuk
meningkatkan daya guna barang, sebagai alat stabilisasi ekonomi,

untuk meningkatkan semangat usaha, untuk meningkatkan



22

pemerataan  pendapatan, untuk  meningkatkan  hubungan
internasional.”®
Berdasarkan pandangan tersebut jelas bahwa tujuan-tujuan dalam
penyaluran dana kepada nasabah tidak hanya memperoleh keuntungan dari
sisi perbankan itu sendiri, begitupun bagi usaha nasabah yang dibiayai,
melainkan juga dapat memberikan kontribusi riil terhadap pemerintah, di
mana program pemerintahan adalah pemerataan kesejahteraan masyarakat
secara umum, sehingga pemerataan tersebut hanya dapat dilakukan dengan
adanya sumber-sumber daya yang saling mendukung terutama dari
penerimaan pajak atas keuntungan yang diperoleh nasabah dari usaha yang
dibayar oleh lembaga perbankan syariah.
d. Dasar Hukum Pembiayaan
Dasar hukum pembiayaan syariah mengacu pada Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. Beberapa ketentuan yg
berkaitan dengan pembiayaan diantaranya:
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (25). Pembiayaan adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:
a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.
b) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik.
c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna’.
d) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh; dan
e) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah
dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai

dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut

81, 166-169. Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, Edisi |
(Cet. 11; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 166-169.
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setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau
bagi hasil.”

e. Kebijakan Pembiayaan

Kebijakan pembiayaan suatu bank pada dasarnya merupakan
pernyataan secara garis besar tentang arah dan tujuan pembiayaan oleh bank
tersebut. Arah dan tujuan tersebut harus sejalan dengan misi dan fungsi suatu
bank, sedangkan misi dan fungsi suatu bank adalah maksud dan tujuan” ideal
“ yang ditetapkan oleh pemiliknya. Dilihat dari sisi aktiva neraca bank umum
dengan cermat, akan terlihat bahwa sebagian besar dana operasional setiap
bank umum diputarkan dalam pembiayaan yang diberikan. Kenyataan ini
menggambarkan bahwa pembiayaan adalah sumber pendapatan terbesar,
namun sekaligus merupakan sumber risiko operasi bisnis perbankan yang
terbesar yang berakibat pada pembiayaan bermasalah bahkan macet, yang
akan mengganggu operasional dan likuiditas bank.

Risiko pembiayaan bermasalah atau macet dapat diperkecil dengan
melakukan analisa pembiayaan, yang tujuan utamanya adalah menilai
seberapa besar kemampuan dan kesediaan debitur mengembalikan
pembiayaan yang mereka pinjam dan membayar margin keuntungan dan
bagi hasil sesuai dengan isi perjanjian pembiayaan. Berdasarkan penilaian
ini, bank dapat memberikan tinggi rendahnya risiko yang akan ditanggung.
Dengan demikian, pihak bank dapat memutuskan apakah permintaan
pembiayaan yang diajukan ditolak, diteliti lebih lanjut atau diluluskan (kalau
perlu dengan memasukkan syarat-syarat khusus ke dalam perjanjian
pembiayaan).

Dalam melakukan evaluasi permintaan pembiayaan, seorang analis

pembiayaan akan meneliti berbagai faktor yang diperkirakan dapat

2 Andrianto,SE,M.Ak dan Dr. Anang Firmansyah,SE, “Manajemen Bank Syariah.,” h. 12.
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mempengaruhi kemampuan dan kesediaan calon nasabah untuk memenuhi
kewajibannya kepada bank.Faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari
internal nasabah maupun dari eksternal di luar lingkungan nasabah. Selain
faktor- faktor diatas, dalam mengeluarkan kebijakan pembiayaan antara satu

bank dengan bank lain akan berbeda pula.

f.  Analisis Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang dilakukan
oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah
diajukan oleh calon nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan
pembiayaan, bank syariah akan memperoleh keyakinan bahwa proyek atau
usaha yang akan dibiayai layak (feasible). Analisis pembiayaan merupakan
salah satu faktor yang sangat penting bagi bank syariah dalam mengambil
keputusan untuk menyetujui/menolak permohonan pembiayaan. Analisis
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai
acuan bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan
pembiayaan nasabah.

Analisis pembiayaan atau penilaian pembiayaan dilakukan oleh
account officer dari suatu lembaga keuangan yang level jabatannya adalah
level seksi atau bagian, atau bahkan dapat pula berupa commite (tim) yang
ditugaskan untuk menganalisis permohonan pembiayaan. Analisis
pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang diberikan mencapai
sasaran dan aman. Artinya, pembiayaan tersebut harus diterima
pengembaliannya secara tertib, teratur, dan tepat waktu sesuai dengan
perjanjian antara bank dan customer sebagai penerima dan pemakai
pembiayaan. Selain itu, dengan tujuan terarah, artinya pembiayaan yang
diberikan akan digunakan untuk tujuan seperti yang dimaksud dalam
permohonan pembiayaan dan sesuai dengan peraturan dan kesepakatan

ketika disyaratkan dalam akad pembiayaan, sebagaimana firman Allah:
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Terjemahnya:

Di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan

kepadanya harta yang banyak,dikembalikannya kepadamu: dan di antara

mereka ada yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak

dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang

demikian itu karena mereka mengatakan ‘tidak ada dosa bagi kami

terhadap orang-orang ummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah,
padahal mereka mengetahui.”*

Untuk mewujudkan hal di atas, perlu dilakukan persiapan pembiayaan,

yaitu dengan mengumpulkan informasi dan data untuk bahan analisis. Kualitas

hasil analisis tergantung pada kualitas SDM, data yang diperoleh dan teknik

analisis.**

3.  Kredit Usaha Rakyat (KUR)
a. Pengertian Usaha Mikro

Program pemerintah saat ini yang sedang berlangsung dalam rangka
mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah dikenal dengan nama Kredit
Usaha Rakyat (KUR). KUR BSI adalah fasilitas pembiayaan yang diperuntukan
bagi usaha mikro,kecil dan menengah untuk memenuhi modal kerja dan investasi
dengan plafond diatas Rp. 10 juta s.d Rp. 50 Juta.*

Tujuan program KUR adalah untuk mempercepat pengembangan sektor-

sektor primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk meningkatkan

% Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya h.60.

! Muhammad Anang Firmansyah, “Manajemen Bank Syariah,” Muhammadiyah University
of Surabaya, 2019, h. 187.

%2 “Peraturan Menteri Keuangan No. 135/Pmk.05 Tentang Fasilitas Penjamin Kredit Usaha
Rakyat.,”
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aksesbilitas terhadap kredit dan lembaga- lembaga keuangan, mengurangi tingkat
kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja. Pada dasarnya KUR merupakan
modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara khusus untuk unit usaha
produktif melalui program penjaminan kredit.
b. Kriteria Usaha Mikro
Kriteria usaha mikro bisa dikatakan kategori yang masuk dalam usaha
mikro. Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008
menyebutkan bahwa kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut :*
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga
ratus juta rupiah).
Kriteria usaha mikro bisa dikatakan kategori yang masuk dalam usaha
mikro.
c. Ciri-Ciri Usaha Mikro
Adapun ciri-ciri usaha mikro, diantaranya:
1) Jenis usaha/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu
dapat terganti.
2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat.
3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun,
dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usahanya.
4) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai;
5) Umumnya belum pernah mengakses kepada perbankan, namun
sebagian dari mereka sudah mengakses ke lembaga keuangan non
bank .

%% Denny Putry Hapsari. Dkk ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, h. 38
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6) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP
c. Kiiteria usaha Kecil

Usaha kecil merupakan suatu usaha ekonomi priduktif yang
independen atau berdiri sendiri baik yang dimiliki perorangan atau
kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang dan perusahaan utama.
Dikuasai dan dimiliki serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah.

Usaha yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha yang memiliki
kekayaan bersih Rp. 50.000.000 dengan maksimal yang dibutuhkan
mencapai Rp. 500.000.000. Hasil penjualan bisnis setiap tahunnya antara
Rp. 300.000.000 Sampai paling banyak Rp. 2.5.000.000.000.

d. Usaha Menengah

Pengertian usaha menengah adalah usaha dalam ekonomi produktif
dan bukan merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta
menjadi bagian secara langsung maupun tak langsung terhadap usaha
kecil atau usaha besar dengan total kekayan bersihnya sesuai yang sudah
diatur dengan peraturan perundang-undangan.

Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar dengan
kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari
Rp500.000.000,- hingga Rp10.000.000.000,- dan tidak termasuk
bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai
Rp2.5.000.000,- milyar sampai Rp50.000.000.000.*

** Denny Putry Hapsari. Dkk ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, h. 39
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4. Pengembangan UMKM

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha
atau wirausaha yang membutuhkan pandangan ke depan, motivasi dan
kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, maka besarlah
harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala
menengah bahkan menjadi sebuah wusaha besar.®> Dalam melakukan
pengembangan usaha konsep islam harus dilakukan dengan sungguh-sungguh,
bekerja sesuai dengan norma-norma ekonomi islam dan tidak melanggar segala
sesuatu yang telah ditetapkan Allah Swit.

Menurut Mulyadi Nitisusantro, pengembangan usaha adalah upaya yang

dilakukan oleh pemerintah pemerintah daerah, masyarakat, dan
stakeholder lainnya untuk memberdayakan suatu usaha melalui pemberian
fasilitas ,bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan kemampuan dan daya saing sebuah usaha.*

Berdasarkan pasal 17 UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM,
pengembangan dalam bidang produksi dan pengelolaan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 16 ayat (1) huruf a dilakukan dengan cara:

1. Meningkatkan teknik produksi dan pengelolaan serta kemampuan
manajemen bagi UMKM.

2. Memberikan kemudahan dalam pengadaan sarana dan prasarana produksi
dan

2) pengolahan, bahan baku, dan kemasan bagi produk UMKM.

3) Meningkatkan kemampuan rancang bangun dan perekayasaan bagi usaha

menengah.

> Ppandji Anoraga, Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis Dalam Era-Globalisasi, (Jakarta:

Rineka Cipta,2011), 66.
*® Mulyadi Nitisusantro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta,
2010), 271.
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Kemampuan rancang bangun yang dimaksud adalah kemampuan untuk
mendesain suatu kegiatan usaha. Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan
perekayasaan (engineering) adalah kemampuan untuk mengubah suatu proses,
atau cara pembuatan suatu produk dan/atau jasa.*’

Berwirausaha merupakan kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan
usaha atau bisnis. Seseorang yang berwirausaha mempunyai jiwa untuk berkarya
dan kemampuan menciptakan kreativitas dan inovasi. Allah memerintahkan
kepada umatnya untuk bekerja keras dalam menjalankan kehidupan karena
merupakan ibadah dan mendapatkan pahala apabila dilakukan dengan ikhlas
sesuai dengan tuntutan dan tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. Islam
memposisikan bekerja sebagai kewajiban kedua setelah shalat. Semua yang kita
lakukan dalam berwirausaha akan dipertanggungjawabkan dalam pengadilan
Allah dan lalu diberitakannya sanksi dan ganjaran atas apa yang telah kamu
kerjakan selama hidup di dunia.

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha starting, membangun
kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang lebih dikenal
dengan finachising. Namun yang perlu diperhatikan adalah kemana arah bisnis
tersebut akan dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu suatu pengembangan
dalam mempertahankan bisnis agar dapat berjalan dengan baik. Untuk
melaksanakan pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek
seperti bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia,

teknologi dan lain- lain.*®

%’ Leonardus Saiman, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 15-16.
3% Ari Abdurrohman, Strategi Pengembangan Usaha, Kualitas Produk,Keberhasilan Usaha,
Dan Analisis SWOT, (UNIKOM) 2017, h. 15
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5. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Perkembangan UMKM di Negara sedang berkembang dihalangi oleh
banyak hambatan. Hambatan-hambatan tersebut (atau intensitasnya) biasa
perbedaan salah satu daerah dan daerah lain, atau antara pedesaan dan
perkotaan, atau antara sektor, atau antar sesama perusahaan di sektor yang sama.
Namun demikian, ada sejumlah persoalan yang umum untuk semua UMKM di
Negara manapun juga, khususnya di dalam kelompok negara sedang
berkembang.*

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah dalam pasal 3 disebutkan bahwa usaha mikro
bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka
membangun perekonomian nasional berdasarkan ekonomi yang berkeadilan.

Beberapa Masalah yang Dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
permasalahan umum yang biasanya terjadi pada UMKM yaitu:

a. Kesulitan pemasaran
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang kritis bagi
perkembangan UMKM. Dari hasil studi yang dilakukan oleh james dan
akrasanee (1988) di sejumlah negara ASEAN, menyimpulkan UMKM tidak
melakukan perbaikan yang cukup di semua aspek yang terkait dengan
pemasaran seperti peningkatan kualitas produk dan kegiatan promosi, sulit
sekali bagi UMK untuk dapat turut berpartisipasi dalam era perdagangan
bebas.

b. Keterbatasan Finansial
Terdapat dua masalah utama dalam kegiatan UMKM di Indonesia, yakni
dalam aspek finansial (mobilisasi modal awal dan akses ke modal kerja) dan

finansial jangka panjang untuk investasi yang sangat diperlukan demi

% Dewi Anggraini and Syahrir Hakim Nasution, “peranan kredit usaha rakyat (kur) bagi

pengembangan umkm di kota medan (studi kasus bank bri),” Ekonomi Dan Keuangan, 2013, h.109-

110.
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pertumbuhan output jangka panjang. Walaupun pada umumnya modal awal
bersumber dari modal (tabungan) sendiri atau sumber-sumber informal,
namu sumber-sumber permodalan ini sering tidak memadai dalam bentuk
kegiatan produksi maupun investasi. Walaupun begitu banyak skim-skim
kredit dari perbankan dan bantuan Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
sumber pendanaan dari sektor informal masih tetap dominan dalam
pembiayaan kegiatan UMKM.

Keterbatasan SDM

Salah satu kendala serius bagi banyak UMKM di Indonesia adalah
keterbatasan SDM terutama dalam aspek-aspek entrepreneurship,
manajemen, teknik produksi, pengembangan produk, engineering design,
quality control, organisasi bisnis, akuntansi data processing, teknik
pemasaran, dan penelitian pasar. Semua keahlian ini sangat dibutuhkan
untuk mempertahankan atau memperbaiki kualitas produk, meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam produksi, memperluas pangsa pasar dan
menembus pasar barang.

Masalah Bahan Baku

Keterbatasan bahan baku serta kesulitan dalam memperolehnya dapat
menjadi salah satu kendala yang serius bagi banyak UMK di Indonesia. Hal
ini dapat disebabkan harga yang relatif mahal. Banyak pengusaha yang
terpaksa berhenti dari usaha dan berpindah profesi ke kegiatan ekonomi
lainnya akibat masalah keterbatasan bahan baku.

Keterbatasan Teknologi

UMKM di Indonesia umumnya masih menggunakan teknologi yang
tradisional, seperti mesin-mesin tua atau alat-alat produksi yang bersifat
manual. Hal ini membuat produksi menjadi rendah, efisiensi menjadi kurang

maksimal, dan kualitas produk relatif rendah.
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f. Kemampuan Manajemen
Kekurangmampuan pengusaha kecil untuk menentukan pola manajemen
yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap pengembangan usahanya, membuat
pengelolaan usaha menjadi terbatas.

g. Kemitraan
Kemitraan mengacu pada pengertian bekerja sama antara pengusaha dengan
tingkatan yang berbeda yaitu antara pengusaha kecil dan pengusaha besar.
Istilah kemitraan sendiri mengandung arti walaupun tingkatannya berbeda,
hubungan yang terjadi adalah hubungan yang setara (sebagai mitra kerja).*

Bank umum pada kegiatan usahanya dapat melakukan kerja sama dengan
lembaga keuangan bukan bank dalam rangka penyaluran kredit atau pembiayaan
oleh bank umat kepada UMKM, sebagaimana pada peraturan bank Indonesia
Nomor 14/22/PBI/2012 tentang pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank
umum dan bantuan teknis dalam rangka pengembangan usaha mikro kecil
menengah (PBI No 14/22/11/2012) bertujuan :

1. Mendorong peningkatan penyaluran kredit/ pembiayaan oleh bank umum
kepada UMKM dan mendorong peningkatan akses UMKM kepada lembaga
keuangan melalui penguatan kapabilitasnya.

2. Mendudukkan ketentuan-ketentuan terkait terkait pengaturan UMKM yang
saat ini tersebar dalam berbagai ketentuan bank Indonesia yaitu dikodifikasi
dalam satu) ketentuan.

Dalam pasal 3 PBI No 1422/PBI/2012 ini diatur mengenai pemberian
kredit dalam pembiayaan UMKM dapat dilakukan secara langsung kepada usaha
mikro Kkecil, menengah dan atau tidak langsung lalu melalui kerja sama pola
executing, pola channeling dan atau pembiayaan bersama (sindikasi).

Menurut Undang Undang No.20 Tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro.

dan menengah pasal ayat 2, usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang

0 Anggraini and Nasution,. “peranan kredit usaha rakyat (kur) bagi pengembangan umkm di
kota medan (studi kasus bank bri).” h.109-110.
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berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi Kkriteria usaha kecil yang

sebagaimana dalam undang-undang ini.**

C. Kerangka Pikir

Pembiayaan KUR BSI Pengembangan UMKM
(X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat disimpulkan bahwa
UMKM memiliki hambatan berupa terbatasnya modal yang dimiliki untuk
mengambangkan usahanya. Dengan adanya pembiayaan KUR BSI (X) diharapkan
dapat membantu pengembangan UMKM nasabah di Parepare ().

Bank syariah indonesia (BSI) KC Parepare mengeluarkan program pembiayaan
kredit usaha rakyat (KUR). Kemudian program ini disalurkan kepada Masyarakat
atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang membutuhkan dana tambahan
atau pinjaman untuk usaha mereka. Setelah program berjalan Pihak Bank memastikan
program telah berjalan secara produktif dan efektif sehingga tercapainya target
penyaluran program kredit usaha rakyat yaitu salah satunya dengan meningkatkan

pendapatan Masyarakat di Parepare.

! Kasmiati, “Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Usaha Mikro Kecil
Menengah Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare (Skripsi IAIN Parepare,2018)” h. 19.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hupo”
(sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan
pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji
kebenarannya. Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara terhadap suatu
masalah peneliti yang kebenarannya masih lemah yang dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan penelitian hingga diperoleh kepastian melalui pembuktian. Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel X (Pembiayaan KUR BSI) terhadap
variabel Y (Pengembangan UMKM) maka penelitian hipotesis memberikan
penelitian sebagai berikut:
Ho: Tidak ada pengaruh positif Pembiayaan terhadap kepuasaan Nasabah
di BSI KC Parepare.
Ha: Ada pengaruh positif pengembangan UMKM terhadap
Pengembangan UMKM di BSI KC Parepare.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
sumber data field research (penelitian lapangan). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif yaitu data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian
dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian diinterpretasikan.
Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir
pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. *

Penelitian ini lebih ditekankan kepada penelitian lapangan dengan diadakan di
Parepare. Disamping sebagai karya ilmiah tidak terlepas mengadakan penelitian

kepustakaan dengan cara melalui buku yang relevan dengan masalah yang diangkat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian penulis yaitu di Bank Syariah Indonesia (BSI) JI.
Lahalede NO 15 Kota Parepare. Peneliti akan melakukan penelitian secara penuh

dibagian KUR BSI. Penelitian ini menggunakan waktu 1 bulan.
Industri Perbankan di Indonesia mencatat sejarah barau dengan hadirnya
PT.Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 Februari atau
19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara langsung meresmikan
bank syariah terbesar di Istana Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara
PT.Bank BRI Syariah Tbhk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI syariah.
Otoritas jasa keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger 3 usaha
bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat SP-3/PB.1/2021.

Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI.

*Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet | (Jakarta:
Rinneka Cipta, 2008), h.122
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Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk
50,83%,PT. Bank Rakyat Negara Indonesia (Persero)Tbk 24,85%,PT.Bank Rakyat
Indonesia (Persero)Tbhk 17,25% sisanya adalah pemegang saham yang masing-
masing di bawah 5%.

Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah,
sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta
memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan
perusahaan serta komitmen pemerintah melalui kementerian BUMN,Bank Syariah
Indonesia didorong untuk dapat bersaing ditingkat global*’. BSI merupakan ikhtiar
atas lahirnya bank syariah kebanggan umat, yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia yag modern,universal,dan
memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil’ Aalamiin).

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok
bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang
tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia memiliki misi
lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar
serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim
terbesar di dunia ikut membuka peluang. Dalam konteks inilah kehadiran BSI
menjadi sangat penting. Bukan hanya mampu memainkan peran penting sebagai
fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi

juga sebuah ikhtiar mewujudkan harapan negeri.

** https//ir.bankbsi.co.id
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C. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
dalam penelitian.** Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah KUR BSI KC
Parepare. Karena dalam penelitian ini adanya keterbatasan waktu maka tidak
memungkinkan peneliti mengambil sampel dari populasi yang ada. Adapun populasi
dari penelitian ini yaitu 230 populasi.

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non
probability sampling atau penarikan secara acak dengan menggunakan Simple
Random sampling yaitu dengan teknik pengambilan sampel atau elemen secara acak
dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilin menjadi sampel. Penentuan jumlah sampel atau responden ditentukan

berdasarkan perhitungan rumus slovin yaitu :

n= N
" 1+N(e)?
Keterangan:

n= yaitu ukuran sampel

N= yaitu jumlah populasi

e= yaitu persentase kesalahan yang ditolerir pada saat penentuan sampel, pada
kasus ini menggunakan e= 10% (0,1).

N

(=5 +N(e)?

= 2 =22-69,69 = 70

n= = =
1+230(0,1)2 1423 33

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 70 nasabah BSI KC

PAREPARE yang mengambil pembiayaan KUR.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2010), h.25.
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang akurat dan relevan dengan masalah yang dibahas, metode
pengumpulan data yang terdiri atas:
1. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu metode pengumpulan data yang
terdiri atas :
a. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung pada masyarakat
di lokasi penelitian tentang Pembiayaan KUR. Informasi yang didapat
dalam observasi adalah pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwva pada lokasi penelitian, observasi dilakukan untuk menyajikan
gambaran realistis pelaku dan kejadian,menjawab pertanyaan, maupun
membantu mengerti perilaku manusia.*”
b. Angket (Kuesioner), vyaitu teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.*°
2. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu metode pengumpulan data
dengan cara membaca beberapa literatur-literatur sebagai dasar teori yang akan
dijadikan sebagai landasan teoritis dalam penulisan proposal ini, dan catatan
kuliah yang diperoleh selama masa studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Institut Agama Islam Negeri Parepare.

**Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Cet I, (Jakarta: Kencana, 2001), h.140
**Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Cet Il (Jakarta: Kencana, 2007), h.93
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E. Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka
perlu di pahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah
yang termuat dalam operasional variabel penelitian secara rinci operasionalisasi
variabel penelitian adalah sebagai berikut :
1. Variabel X :Pembiayaan KUR BSI
pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh bank syariah
untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh calon
nasabah. Tujuan program KUR adalah untuk mempercepat pengembangan
sektor-sektor primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk meningkatkan
aksesbilitas terhadap kredit dan lembaga- lembaga keuangan, mengurangi
tingkat kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja.
Variabel Y : Pengembangan UMKM
Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau
wirausaha yang membutuhkan pandangan ke depan, motivasi dan kreativitas. Jika hal
ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, maka besarlah harapan untuk dapat
menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah

usaha besar.

F. Instrumen Penelitian.

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengetahui suatu keadaan, apakah
ini baik atau tidak, berpengaruh atau tidak, berhubungan atau tidak, ada peningkatan
atau tidak dan lain sebagainya, tentu ada tolak ukur yang digunakan. Untuk data yang
diperlukan, peneliti menggunakan tolak ukur yang dinamakan instrumen penelitian.

Instrumen penelitian bertujuan untuk mendukung proses pengumpulan data
dan memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian menggunakan instrumen berupa
angket atau alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak variabel (X)

terhadap variabel (Y) dalam penelitian ini.
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini
dengan menggunakan skala likert 5 poin yang akan diberikan kepada
karyawan.Adapun 5 alternatif jawaban responden yang disediakan, yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria pengukuran variabel

Pernyataan Keterangan Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.Skala
likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif
Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, 1, sedangkan bentuk pernyataan negatif
diberi skor 1,2, 3, 4, 5. Bentuk jawaban dan skala literal terdiri dari sangat setuju,

setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses yang digunakan untuk mengelola
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Stastistik adalah kumpulan data
yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, diagram atau ukuran-ukuran tertentu,
misalnya statistik penduduk, statistik kelahiran, dan statistik pertumbuhan ekonomi.
Statistik adalah pengetahuan mengenai pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian
data, pengelolaan data, penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan-keputusan
berdasarkan masalah tertentu.*’Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu :

¥ Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS Versi 17 (Jakarta: Kencana, 2003), h. 1
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1. Uji Validitas Data

Uji ini mengevaluasi reliabilitas atau validitas kuesioner. Jika pertanyaan
survei dapat digunakan untuk menentukan apa yang diukur, survey tersebut
dianggap sah.
2. Uji Reliabilitas

Metode yang digunakan untuk menilai validitas suatu kuesioner sebagai
indikator suatu variabel adalah uji reliabilitas. Dalam penelitian ini, reliabilitas
dinilai menggunakan pengukuran tunggal; hasilnya kemudian dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau korelasi antara pertanyaan dan jawaban mereka.
3. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan analisis pendahuluan dan merupakan prasyarat
untuk menentukan apakah teknik analisis data statistic dapat digunakan untuk
menguji hipotesis. Jika terdistribusi normal, beberapa teknik statistic non-
parametrik dapat digunakan sebagai gantinya. Data diperiksa normalitasnya
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini, uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal. Pada uji
normalitas penelitian ini, pengujian dilakukan pada variabel Kualitas Layanan(X)
dan Kepuasan nasabah ().
4. Uji One Sampel t Test

Uji one sampel t test merupakan Teknik analisis yang bertujuan untuk
membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji nilai
tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

t= (Xx-p)/(S/n)

keterangan:
t = koefision t (t hitung)

X = rata-rata sampel



M = Rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji
S = Standar deviasi sampel

n = Jumlah sampel
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Tabel 3.2 Klasifikasi

Skor Klasifikasi
80,01%-100% Sangat Baik
68,01-84,00% Baik

52,01%-68,00% Cukup
36,01%-52,00% Buruk

5. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi didasarkan pada variabel dependen dan variabel
independen fungsional atau kausal. Persamaan umum regresi linear sederhana

adalah :
Y=a+bX+e

Dimana :
Y = Variabel tidak bebas
X = Variabel Bebas
a = Nilai intercept (konstan)
b = Koefisien arah regresi

e = Standar error

XYQx2)- Y XY XY
nY,2-XX) 2

Harga a dihitung dengan rumus : a =

nyYXY-YXxYy

Harga b dihitung dengan rumus : b = — SL2-(0X) 2

6. Uji Korelasi Parsial Pearson Product Moment
Kekuatan hubungan antara dua variabel (variabel kontrol) dan variabel lain
yang dianggap efektif dikendalikan atau dipertahankan dinilai dengan

menggunakan analisis korelasi parsial ini. Metode statistik yang digunakan adalah
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pearson product moment karena variabel yang diteliti adalah data periode interval.
Penentuan koefisien korelasi dengan rumus dibawah ini. :

B n Y xiyi — (X xi) (X yi)

Izt - (Cxi)?) - (nXyi2 - (R y)2)

Txy

Dimana :
1y = Koefisien korelasi pearson
xi = Variabel independen
yi = Variabel dependen
n = Banyak sampel

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.3 Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,25 Hubungan sangat lemah

0,26 — 0,50 Hubungan cukup

0,51-0,75 Hubungan kuat

0,76 — 0,99 Hubungan sangat kuat
1 Hubungan sempurna

7. Uji Determinasi

Koefisien determinasi menyebabkan perubahan pada variabel Y, yang
datanya sebesar koefisien korelasi dan variabel X. Koefisien determinan ini
menggambarkan besarnya pengaruh satu variabel (variabel X) terhadap naiknya

nilai variabel lain (variabel Y). Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut :
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D =1r%x100%

Dimana :
D = Nilai koefisiensi determinasi
r = Nilai koefisiensi korelasi
Tabel 3.4 Tingkat Korelasi dan Nilai R

0 Tidak Berkorelasi
0,1-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak Rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-0,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi

8. Uji Parsial (Ujit)
Uji T-statistik dan uji parametric (uji korelasi) dilakukan. Hal ini
menggambarkan jika masing-masing variabel bebas (X) dan variabel terikat ()

memiliki pengaruh. Rumusnya adalah :

q Vn — 2
V1 —1r2
Dimana;:
t =Nilaiujit

r = Koefisien korelasi pearson
r? = Koefisien determinasi

n = jumlah sampel



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Hasil Penelitian

1. ldentifikasi Responden
Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner sebanyak 70
responden yang merupakan Nasabah Bank Syariah Indonesia KC Parepare yang
terdapat JL. Lahalede No 15 kota Parepare . Adapun karakteristik responden ini
digunakan untuk mengurangi deskripsi identitas responden sesuai dengan sampel
yang telah ditetapkan. Memberikan suatu gambaran objek yang menjadi sampel
penelitian adalah salah satu tujuan dari karakteristik responden. Karakteristik

responden diperoleh dari data yang terdapat pada bagian identitas responden

yaitu:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Umur
Frequency | Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
15-25 12 17.1 17.1 17.1
26-35 34 48.6 48.6 65.7
Vi 36-45 17 24.3 24.3 90.0
46-55 5 7.1 7.1 97.1
56-65 2 2.9 2.9 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 70 Responden/nasabah, dimana sampel yang dipilih ditinjau dari usia,
sampel keseluruhan meliputi usia 15-25 sebanyak 12 orang, usia 26-35 sebanyak

34 orang, usia 36-45 sebanyak 17 orang,46-55 sebanyak 5 orang, usia 56-65

46



47

sebanyak 2 orang. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Nasabah Bank
Syariah Indonesia KC Parepare, usia 26-35 lebih banyak.
b. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Laki-lak 38 54.3 54.3 54.3
Valid | Perempuan 32 45.7 45.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan penelitian ini  menggunakan sampel sebanyak 70
responden/nasabah, dimana pada sampel yang dipilih ditinjau dari jenis kelamin,
sampel keseluruhan meliputi laki-laki sebanyak 38 orang, selebihnya perempuan
sebanyak 32 orang. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Nasabah Bank
Syariah Indonesia KC Parepare, Laki-laki lebih banyak .

c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

pendidikan terakhir
T [, Ao Valid Cumulative
Percent Percent
DIP 1 14 14 14
Lai 4 5.7 5.7 7.1
Valid | SAR 40 57.1 57.1 64.3
SMA 25 35.7 35.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel diatas penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 70
nasabah/responden, dimana pada sampel yang dipilih ditinjau dari pendidikan
terakhir, sampel keseluruhan meliputi SMA sebanyak 25 orang, Diploma
sebanyak 1 orang, Sarjana sebanyak 40 orang, Lainnya sebanyak 4 orang,. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa Nasabah Bank Syariah Indonesia KC
Parepare, Sarjana (S1) lebih banyak.

d. Karakteristik umum responden berdasarkan Modal Pinjaman Dana

Tabel 4.4
Karakteristik Berdasarkan Modal Pinjaman Dana

tingkat modal

Frequency| Percent P\e/?clcia?lt ClIJ:)rerJ(:I:;i[ve
Rp. 10 ju 8 11.4 11.4 114
Rp. 15 ju 23 32.9 32.9 44.3
Valid Rp. ZOJ:U 21 30.0 30.0 74.3
Rp. 25 ju 14 20.0 20.0 94.3
Rp. 50 ju 4 5.7 5.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Jumlah modal yang berasal dari dana KUR yang digunakan para
responden dalam menjalankan kegiatan usahanya paling sedikit Rp. 10.000.000
sebanyak 8 responden dan Rp. 15.000.000 sebanyak 23 responden. 20 juta
sebanyak 21 responden, dan modal diberikan oleh pihak Bank yaitu sebesar Rp.
25.000.000 sebanyak sebanyak 14 resonden.Yang paling banyak yang paling
banyak sebesar Rp. 50.000.000 sebanyak 4 responden.
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Deskripsi Variabel Penelitian
e. Tabulasi angket seluruh responden untuk variabel Pembiayaan KUR BSI (X)

Tabel 4.5
Persyaratan yang harus dipenuhi nasabah pembiayaan KUR tidak terlalu rumit
X1
ey | Eagee Valid Cumulative
Percent Percent
TS 14 14 14
N 4 5.7 5.7 7.1
Valid | S 48 68.6 68.6 75.7
SS 17 24.3 24.3 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah ada
1 atau 1,4% menjawab Tidak setuju Persyaratan yang harus dipenuhi nasabah
pembiayaan KUR tidak terlalu rumit , yang ada 4 atau 5,7% yang menjawab
netral dengan pernyataan Persyaratan yang harus dipenuhi nasabah pembiayaan
KUR tidak terlalu rumit 48 atau 68,6 % yang memilih setuju, dan 17 atau 24,3
% yang mengatakan sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi
berada pada kategori jawaban setuju bahwa nasabah BSI KC Parepare yang
nasabah

mengambil pembiayaan KUR Persyaratan yang harus dipenuhi

pembiayaan KUR tidak terlalu rumit
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Tabel 4.6
Pembiayaan KUR adalah pembiayaan yang tidak mengambil keuntungan

dari nasabah

X2
Frequency| Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
7 10.0 10.0 10.0
. S 48 68.6 68.6 78.6
Valid
SS 15 21.4 21.4 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah 7
atau 10.0% yang menjawab netral dengan pernyataan Pembiayaan KUR adalah
pembiayaan yang tidak mengambil keuntungan dari nasabah , 48 atau 68,6 %
yang memilih setuju, dan 15 atau 21,4 % yang memilih sangat setuju. Dari
analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban setuju
bahwa Pembiayaan KUR adalah pembiayaan yang tidak mengambil keuntungan

dari nasabah.

Tabel 4.7
Persyaratan yang diberikan oleh bank disesuaikan dengan kebutuhan nasabah
X3
b il ) | N MR Valid Cumulative
q y Percent Percent
N 4 5.7 5.7 5.7
. S 56 80.0 80.0 85.7
Valid
SS 10 14.3 14.3 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah 4

atau 5.7% yang menjawab netral dengan pernyataan Persyaratan yang diberikan
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oleh bank disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, 56 atau 80,0 % yang memilih
setuju, dan 10 atau 14,3 % yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas
frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban setuju bahwa nasabah BSI KC

Parepare Persyaratan yang diberikan oleh bank disesuaikan dengan kebutuhan

nasabah.
Tabel 4.8
Pembiayaan KUR bebas riba dan bunga
X4
Frequency| Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
N 3 4.3 4.3 4.3
. S 50 71.4 71.4 15.7
Valid
SS 17 24.3 24.3 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, 3 atau 4,3% yang menjawab netral dengan pernyataan Pembiayaan
KUR bebas riba dan bunga 50 atau 71,4% yang memilih setuju, dan 17 atau
24,3 % yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi
berada pada kategori jawaban setuju bahwa nasabah BSI KC Parepare

Pembiayaan KUR bebas riba dan bunga .

Tabel 4.9
Pembiayaan KUR dijalankan sesuai dengan prinsip syariah
X5
Frequency| Percent Valid Cumulative

| 4 Percent Percent

3 4.3 4.3 43

S 49 70.0 70.0 743

Valid
SS 18 25.7 25.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 3 atau 4,3 % memilih Netral dengan pernyataan Pembiayaan
KUR dijalankan sesuai dengan prinsip syariah, 49 atau 70,0% responden yang
menjawab setuju, dan 18 atau 25,7% juga yang menjawab sangat setuju. Dari
analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada jawaban setuju Pembiayaan

KUR dijalankan sesuai dengan prinsip syariah.

Tabel 4.10
Penyaluran dana pada bank syariah menggunakan salah satu produk KUR
X6
Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
TS 1.4 1.4 1.4
N 4 5.7 and 7.1
Valid| S 50 714 714 78.6
SS 15 21.4 21.4 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 1 atau 1,4% yang mengatakan tidak setuju mengenai
pernyataan Penyaluran dana pada bank syariah menggunakan salah satu produk
KUR, 4 atau 5,7 % menjawab netral, 50 atau 71,4 % mengatakan setuju dan 15
atau 21,4 % yang mengatakan setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi
berada pada kategori setuju bahwa Penyaluran dana pada bank syariah

menggunakan salah satu produk KUR
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Tabel 4.11
Saya merasa puas dengan produk pembiayaan KUR di BSI Parepare
X7
Frequency| Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
4 5.7 5.7 5.7
. S 51 72.9 72.9 78.6
Valid
SS 15 214 214 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 4 atau 5,7 % responden yang menjawab netral mengenai
pernyataan Saya merasa puas dengan produk pembiayaan KUR di BSI Parepare,
51 atau 72,9 % responden yang menjawab setuju, dan 15 atau 21,4 % yang
menjawab sangat setuju. Dari analisis diatas frekuensi tertinggi berada pada
kategori jawaban setuju bahwa pernyataan Saya merasa puas dengan produk
pembiayaan KUR di BSI Parepare.

Tabel 4.12
Saya membutuhkan pembiayaan KUR untuk kebutuhan akan barang yang saya
inginkan.
X8
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
TS 14 14 14
5 7.1 7.1 8.6
Valid| S 52 74.3 74.3 82.9
SS 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 70

yang ada, terdapat 1 atau 91,4 % yang menjawab tidak setuju dengan pernyataan

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

responden/nasabah
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Saya membutuhkan pembiayaan KUR untuk kebutuhan akan barang yang saya
inginkan, 5 atau 7,1 % yang memilih netral,
setuju.dan 12 atau 17,1%

52 atau 74,3 % yang memilih
memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas
frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban setuju bahwa Saya
membutuhkan pembiayaan KUR untuk kebutuhan akan barang yang saya
inginkan
Tabel 4.13
Saya menggunakan pembiayaan KUR karena membantu meningkatkan usaha dan

kesejahteraan saya.

X9
Frequency | Percent Valid Cumulative
e Percent Percent

N 3 4.3 43 43

| S 55 78.6 78.6 82.9
Valid
SS 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 14.13 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 3 atau 4,3 % yang menjawab netral dengan pernyataan Saya
menggunakan pembiayaan KUR karena membantu meningkatkan usaha dan
kesejahteraan saya, 55 atau 78,6% yang memilih setuju, dan 12 atau 17,1% yang
memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada
kategori jawaban setuju Saya menggunakan pembiayaan KUR karena membantu

meningkatkan usaha dan kesahteraan saya
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Tabel 4.14
Saya mengajukan pembiayaan KUR karena sesuai dengan usaha yang akan saya
jalankan.
X10
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
3 4.3 43 43
valid|—> 57 814 81.4 85.7
SS 10 14.3 14.3 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 14.14 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 3 atau 4,3 % yang menjawab netral dengan pernyataan Saya
mengajukan pembiayaan KUR karena sesuai dengan usaha yang akan saya
jalankan., 57 atau 81,4 % yang memilih setuju, dan 10 atau 14,3 % yang
memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada
kategori jawaban setuju Saya mengajukan pembiayaan KUR karena sesuai

dengan usaha yang akan saya jalankan.

f. Tabulasi Seluruh Variabel Pengembangan UMKM ()

Tabel 4.15
Saya membutuhkan motivasi diri, berpikir positif, memiliki komitmen untuk

mengembangkan usaha

Y1
Frequency | Percent Valid Cumulative
| y Percent Percent
6 8.6 8.6 8.6
| S 50 71.4 71.4 80.0
Valid
SS 14 20.0 20.0 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 6 atau 8,6 % yang menjawab netral dengan pernyataan Saya
diri,

mengembangkan usaha, 50 atau 71,4 % yang memilih setuju, dan 14 atau 20,0

membutuhkan motivasi berpikir positif, memiliki komitmen untuk
% yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada
pada kategori jawaban setuju bahwa Saya membutuhkan motivasi diri, berpikir

positif, memiliki komitmen untuk mengembangkan usaha.

Tabel 4.16
Laba atau keuntungan usaha saya meningkat setelah memperoleh pembiayaan
KUR
Y2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
N 2 2.9 2.9 29
valig > 131 | 729 729 757
SS 17 24.3 24.3 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 2 atau 2,9 % yang menjawab netral dengan pernyataan Laba
atau keuntungan usaha saya meningkat setelah memperoleh pembiayaan KUR,
51 atau 72,9 % yang memilih setuju, dan 17 atau 24,3 % yang memilih sangat
setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban
setuju bahwa dengan pernyataan Laba atau keuntungan usaha saya meningkat

setelah memperoleh pembiayaan KUR.
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Saya menerima atau mengajukan pinjaman usaha karena saya sadar bahwa modal

usaha merupakan bagian penting dalam membantu pengembangan usaha saya

Y3
Frequency | Percent Valid Cumulative
ey Percent Percent
N 3 4.3 43 13
LS 55 78.6 78.6 82.9
Valid
SS 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah

yang ada, terdapat 3 atau 4,3 % yang menjawab netral dengan pernyataan Saya

menerima atau mengajukan pinjaman usaha karena saya sadar bahwa modal

usaha merupakan bagian penting dalam membantu pengembangan usaha saya, 55

atau 78,6 % yang memilih setuju, dan 12 atau 17,1 % yang memilih sangat

setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban

setuju bahwa dengan pernyataan Saya menerima atau mengajukan pinjaman

usaha karena saya sadar bahwa modal usaha merupakan bagian penting dalam

membantu pengembangan usaha saya.

Tabel 4.18
Dana KUR digunakan khusus untuk modal dan kebutuhan usaha mikro kecil
menengah tidak untuk kebutuhan lain.

Y4
Frequencv | Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
N 2 2.9 29 29
- S 52 74.3 74.3 771
Valid
SS 16 22.9 22.9 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 2 atau 2,9 % yang menjawab netral dengan pernyataan Dana
KUR digunakan khusus untuk modal dan kebutuhan usaha mikro kecil menengah
tidak untuk kebutuhan lain, 52 atau 74,3 % yang memilih setuju, dan 16 atau
22,9 % yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi
berada pada kategori jawaban setuju bahwa dengan pernyataan Dana KUR
digunakan khusus untuk modal dan kebutuhan usaha mikro kecil menengah tidak
untuk kebutuhan lain.

Tabel 4.19
Omeset penjualan usaha saya semakin meningkat karena adanya tambahan modal
dari pembiayaan mikro BSI yang diberikan

Y5
Frequency | Percent Valid Cumulative
e Percent Percent
3 4.3 4.3 4.3
S 50 71.4 71.4 75.7
Valid
SS 17 24.3 24.3 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 3 atau 4,3 % yang menjawab netral dengan pernyataan
Omset penjualan usaha saya semakin meningkat karena adanya tambahan modal
dari pembiayaan mikro BSI yang diberikan, 50 atau 71,4 % yang memilih
setuju, dan 17 atau 24,3 % yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas
frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban setuju bahwa dengan
pernyataan Omset penjualan usaha saya semakin meningkat karena adanya

tambahan modal dari pembiayaan mikro BSI yang diberikan.
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Tabel 4.20
Saya dapat menambah tenaga kerja atau pegawai untuk menjalankan kegiatan

operasional usaha saya.

Y6
Frequency | Percent Valid Cumulative
g y Percent Percent
3 4.3 4.3 4.3
. S 56 80.0 80.0 84.3
Valid
SS 11 15.7 15.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 3 atau 4,3% yang menjawab netral dengan pernyataan Saya
dapat menambah tenaga kerja atau pegawai untuk menjalankan kegiatan
operasional usaha saya, 56 atau 80,0% yang memilih setuju, dan 11 atau 15,7%
yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada
pada kategori jawaban setuju bahwa dengan pernyataan Saya dapat menambah

tenaga kerja atau pegawai untuk menjalankan kegiatan operasional usaha saya.

Tabel 4.21
Perkembangan usaha yang saya rasakan sesuai dengan target atau keinginan saya
saat ini.
Y7
Freiens| 12 e Valid Cumulative
Percent Percent
1 1.4 1.4 1.4
. S 51 729 72.9 74.3
Valid
SS 18 25.7 25.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

yang

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
ada, terdapat 1 atau 1,4

% yang menjawab netral dengan pernyataan
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Perkembangan usaha yang saya rasakan sesuai dengan target atau keinginan saya
saat ini, 51 atau 72,9 % yang memilih setuju, dan 18 atau 25,7 % yang memilih
sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada kategori
jawaban setuju bahwa dengan Perkembangan usaha yang saya rasakan sesuai
dengan target atau keinginan saya saat ini.

Tabel 4.22
Bantuan modal pinjaman usaha yang diberikan BSI sangat bermanfaat dan
berpengaruh perputaran modal usaha saya

Y8
Frequency,| Percent Valid Cumulative
Percent Percent

TS 1 1.4 1.4 1.4

N 2 2.9 2.9 4.3
Valid| S 56 80.0 80.0 84.3

SS 11 15.7 15.7 100.0

Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 1 atau 1,4 % yang menjawab tidak setuju dengan pernyataan
Bantuan modal pinjaman usaha yang diberikan BSI sangat bermanfaat dan
berpengaruh perputaran modal usaha saya, 2 atau 2,9 % yang memilih netral,
56 atau 80,0 % yang memilih setuju.dan 11 atau 15,7 % memilih sangat setuju
.Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada pada kategori jawaban setuju
bahwa Bantuan modal pinjaman usaha yang diberikan BSI sangat bermanfaat

dan berpengaruh perputaran modal usaha saya.
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Saya dapat melakukan perluasan usaha atau membuka cabang setelah memperoleh
pembiayaan KUR BSI

Y9
Frequency| Percent Valid Cumulative
| Y Percent Percent
3 4.3 43 43
S 54 77.1 77.1 81.4
Valid
SS 13 18.6 18.6 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah

yang ada, terdapat 3 atau 4,3 % yang menjawab netral dengan pernyataan Saya

dapat melakukan perluasan usaha atau membuka cabang setelah memperoleh
pembiayaan KUR BSI, 54 atau 77,1 % yang memilih setuju, dan 13 atau 18,6
% yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi berada

pada kategori jawaban setuju bahwa dengan Perkembangan usaha yang saya

rasakan sesuai dengan target atau keinginan saya saat ini. Saya dapat melakukan

perluasan usaha atau membuka cabang setelah memperoleh pembiayaan KUR

BSI.

Tabel 4.24
Kondisi perekonomian saya meningkat dan saya lebih bisa memenuhi kebutuhan

hidup dari pada sebelumnya.

Y10
Frequency | Percent Valid Cumulative
i 4 Percent Percent

N 2 2.9 2.9 29

S 50 71.4 71.4 74.3
Valid
SS 18 25.7 25.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa dari 70 responden/nasabah
yang ada, terdapat 2 atau 2,9 % yang menjawab netral dengan pernyataan
Kondisi perekonomian saya meningkat dan saya lebih bisa memenuhi kebutuhan
hidup dari pada sebelumnya., 50 atau 71,4 % yang memilih setuju, dan 18 atau
25,7 % yang memilih sangat setuju. Dari analisis data diatas frekuensi tertinggi
berada pada kategori jawaban setuju bahwa Kondisi perekonomian saya
meningkat dan saya lebih bisa memenuhi kebutuhan hidup dari pada sebelumnya.

3. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Validitas
Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan angket kuesioner
yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian

dari responden.

Tabel 4.25
Hasil Uji Pembiayaan KUR BSI (X)
Variabel | Pernyataan r hitung R tabel Keterangan

1 0,625 0,232 VALID
2 0,666 0,232 VALID
3 0,627 0,232 VALID
. 4 0,574 0,232 VALID
r':‘:(rtbéaéa; 5 0,632 0,232 VALID
X) 6 0,731 0,232 VALID
7 0,663 0,232 VALID
8 0,575 0,232 VALID
9 0,678 0,232 VALID
10 0,610 0,232 VALID

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, hasil uji validitas dari butir pernyataan 1
diperoleh nilai r hitung sebesar (0,625) > r tabel (0,232) artinya butiran
pernyataan pertama pada variabel Pembiayaan KUR BSI dinyatakan valid. pada

butiran pernyataan 2 diperoleh r hitung sebesar (0,666) > r tabel (0,232) artinya
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butiran pernyataan kedua variabel Pembiayaan KUR BSI dinyatakan valid.
pada butiran pernyataan 3 diperoleh r hitung (0,627) > r tabel (0,232) artinya
pernyataan ketiga pada variabel Pembiayaan KUR BSI dinyatakan valid. pada
butiran pernyataan 4 diperoleh nilai r hitung sebesar (0,574) > r tabel (0,232)
artinya butiran pernyataan keempat variabel Pembiayaan KUR BSI dinyatakan
valid. pada butiran pernyataan 5 diperoleh nilai r hitung (0,632) > r tabel
(0,232) artinya butiran pernyataan kelima variabel Pembiayaan KUR BSI
dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 6 diperoleh r hitung sebesar (0,731) >
r tabel (0,232) artinya pernyataan keenam pada variabel Pembiayaan KUR BSI
dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 7 diperoleh nilai r hitung (0,663) > r
tabel (0,232) artinya butiran pernyataan ketujuh variabel Pembiayaan KUR BSI
dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 8 diperoleh r hitung sebesar (0,575) >
r tabel (0,232) artinya butiran pernyataan ke delapan variabel Pembiayaan
KUR BSI dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 9 diperoleh r hitung
(0,678) > r tabel (0,232) artinya pernyataan ke sembilan pada variabel
Pembiayaan KUR BSI dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 10 diperoleh
nilai r hitung sebesar (0,610) > r tabel (0,232) artinya butiran pernyataan
kesepuluh variabel Pembiayaan KUR BSI dinyatakan valid.
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Tabel 4.26
Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan UMKM (Y)

Variabel | Pernyataan r hitung R tabel Keterangan

1 0,359 0,232 VALID

2 0,559 0,232 VALID

3 0,436 0,232 VALID

Pengemban 4 0,500 0,232 VALID

gan 5 0,604 0,232 VALID

UMKM 6 0,730 0,232 VALID

X) 7 0,671 0,232 VALID

8 0,725 0,232 VALID

9 0,710 0,232 VALID

10 0,637 0,232 VALID

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, hasil uji validitas dari butir pernyataan 1
diperoleh nilai r hitung sebesar (0,359) > r tabel (0,232) artinya butiran
pernyataan pertama pada variabel Pengembangan UMKM dinyatakan valid.
pada butiran pernyataan 2 diperoleh r hitung sebesar (0,559) > r tabel (0,232)
artinya butiran pernyataan kedua variabel Pengembangan UMKM dinyatakan
valid. pada butiran pernyataan 3 diperoleh r hitung (0,436) > r tabel (0,232)
artinya pernyataan ketiga pada variabel Pengembangan UMKM dinyatakan
valid. pada butiran pernyataan 4 diperoleh nilai r hitung sebesar (0,500) > r
tabel (0,232) artinya butiran pernyataan keempat variabel Pembiayaan KUR
BSI dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 5 diperoleh nilai r hitung (0,604)
> r tabel (0,232) artinya butiran pernyataan kelima variabel Pengembangan
UMKM dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 6 diperoleh r hitung sebesar
(0,730) > r tabel (0,232) artinya pernyataan keenam pada variabel
Pengembangan UMKM dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 7 diperoleh
nilai r hitung (0,671) > r tabel (0,232) artinya butiran pernyataan ketujuh
variabel Pengembangan UMKM dinyatakan valid. pada butiran pernyataan 8

diperoleh r hitung sebesar (0,725) > r tabel (0,232) artinya butiran pernyataan
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ke delapan variabel Pengembangan UMKM dinyatakan valid. pada butiran
pernyataan 9 diperoleh r hitung (0,710) > r tabel (0,232) artinya pernyataan ke
sembilan pada variabel Pengembangan UMKM dinyatakan valid. pada butiran
pernyataan 10 diperoleh nilai r hitung sebesar (0,637) > r tabel (0,232) artinya
butiran pernyataan kesepuluh variabel Pengembangan UMKM dinyatakan

valid.

b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dimaksud untuk memastikan bahwa kuesioner
yang telah disusun benar-benar efektif dalam mengukur gejala dan
menghasilkan data yang valid. Berikut merupakan uji reliabilitas alpha
cronbach:
Tabel 4.27
Hasil untuk variabel Pembiayaan KUR BSI (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
N of Items
Alpha
.836 10

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, menunjukkan bahwa nilai N of items
(banyaknya item atau butiran pernyataan angket) terdapat 10 buah item dengan
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,836. Karena nilai cronbach’s alpha 0,836 >
0,60, maka sebagaimana dasar Kkriteria pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa ke-10 item atau semua item pernyataan
yang terdapat dalam angket/kuesioner untuk variabel Pembiayaan KUR BSI

(X) dapat dikatakan reliabel atau konsisten.
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Tabel 4.28
Hasil untuk variabel Pengembangan UMKM (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's
N of Items
Alpha
791 10

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, menunjukkan bahwa nilai N of items
(banyaknya item atau butiran pernyataan angket) terdapat 10 buah item dengan
nilai cronbach’s alpha 0,791 > 0,60. Maka sebagaimana dasar Kkriteria
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa ke-10
item atau semua pernyataan yang terdapat dalam angket/kuesioner untuk

variabel Pengembangan UMKM (YY) dapat dinyatakan reliabel atau konsisten.

c. Uji Normalitas
Uji normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data pada skala
ordinal, interval, atau proporsional. Jika analisis menggunakan metode
parametic, syarat normalitas harus dipenuhi, yaitu data berasal dari distribusi
normal.
Tabel 4.29

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 70
Mean .0000000

Std. Deviation 2.51862168

Most Extreme Absolute 121

Normal Parameters®




Differences Positive 121
Negative -.115

Kolmogorov-Smirnov Z 1.014
Asymp. Sig. (2-tailed) .256

a. Test distribution is Normal.

Sumber:Data Olahan SPSS Versi 26

67

Berdasarkan tabel 4.29 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,256 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar

pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, Pembiayaan

KUR BSI sesuai yang diinginkan nasabah.

d. Uji Regresi Linier Sederhana

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier sederhana

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen sebagai berikut:

Tabel 4.30

uji regresi linear sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 25.886 3.917 6.609 | .000
1 |Pembiayaan KUR
BSI X .382 .094 441 4.046 | .000

a. Dependent Variable:
Pengembangan_ UMKM _Y
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Persamaan regresi liniear sederhana secara umum adalah:

Y=a+PBx+e

Nilai a sebesar 25.886 angka ini merupakan angka constant yang
mempunyai arti bahwa jika tidak ada Pembiayaan KUR BSI (X) maka nilai
konsistensi regresi Pengembangan UMKM (Y) adalah 25.886. Sedangkan [
merupakan angka koefisien regresi dimana nilai B sebesar 0,382 angka ini
mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1% Pembiayaan KUR BSI (X),
maka Pengembangan UMKM (Y) akan meningkat sebesar 0,382. Karena
koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Pembiayaan KUR BSI (X) berpengaruh positif terhadap Pengembangan
UMKM (Y). Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 25.886 + 382X + e.

Jika nilai sig < 0.05 maka diskon berpengaruh positif dan signifikansi
terhadap pengembangan UMKM. Dilihat pada tabel 4.29 diketahui nilai
signifikansi (Sig) variabel Pembiayaan KUR BSI (X) adalah sebesar 0.000,
karena nilai sig. 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H. diterima. Jadi, Pembiayaan KUR BSI berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengembangan UMKM di Parepare.

e. Uji Korelasi Pearson Product Moment.
Tabel 4.31

Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

PEMBIAYA | PENGEMBA

AN NGAN
Pearso_n 1 a1
Correlation
PEMBIAYAAN : .
Sig. (2-tailed) .000

N 70 70
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Comeation |44 !
PENGEMBANGAN Sig. (2-tailed) .000
N 70 70
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber:Data Olahan SPSS 26

Dari tabel dapat ditarik kesimpulan dengan merujuk pada kedua dasar

pengambilan keputusan dalam analisis korelasi pearson product moment.

a.

Berdasarkan nilai signifikansi sig. (2-tailed) dari tabel output diatas
diketahui nilai sig.(2-tailed antara variabel Pembiayaan KUR BSI (X)
dengan variabel Pengembangan UMKM (Y) adalah sebesar 0,00 < 0,05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel (X) dengan
variabel (Y). Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak, jika signifikansi <
0,05 maka H, diterima.

Berdasarkan nilai r hitung pearson correlations sig.(2-tailed). Diketahui r
hitung untuk hubungan Pembiayaan KUR BSI (X) dengan variabel
Pengembangan UMKM (Y) adalah sebesar 0,441 > r tabel 0,202 taraf signif
5%, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan variabel Pembiayaan
KUR BSI (X) dengan variabel Pengembangan UMKM (Y). Karena r hitung
atau pearson correlations dalam analisis ini bersifat positif maka itu artinya
hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif atau dengan kata
lain semakin meningkatnya Pembiayaan KUR BSI akan meningkat pula
Pengembangan UMKM .

Berdasarkan tanda bintang (*)SPSS: dari output diatas diketahui bahwa nilai
pearson correlations antara masing-masing variabel yang dihubungkan
mempunyai dua tanda bintang(**), ini berarti terdapat korelasi antara

variabel yang dihubungkan dengan taraf signifikansi 1%.
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Dapat dilihat pada tabel diatas terkait interprestasi terhadap koefisien
korelasi untuk mengetahui hubungan pada uji korelasi dapat disimpulkan
bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat variabel Pembiayaan KUR BSI
terhadap pengembangan UMKM BSI KC Parepare.

f. Uji One Sampel T (Test)

Tabel 4. 32
Hasil Uji One Sampel T (Test)

One-Sample Test
Test Value =0

95% Confidence

- Interval of the

ean !

i -tai Difference

T Df |[Sig. (2-tailed) Difference ;
Lower p;pe
P i 223225 | 8 .000 294.778 291.73 291.8
_KUR 2
PENGEMBAN 294.1
GAN 217.764 | 7 .000 291.000 287.84 6

Sumber:Data Olahan SPSS 26

a. Hasil uji one sampel t test variabel Pembiayaan KUR ( X)

Agar menjawab rumusan masalah tersebut, maka yang pertama
ditentukan terlebih dahulu skor ideal. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan
dengan asumsi bahwa setiap pernyataan memberi jawaban skor tertinggi. Skor
ideal untuk Pembiayaan KUR (X) yaitu 5 x 10 x 70 = 3.500 ( 5 = skor
tertinggi, 10 = jumlah item instrument, 70 = jumlah responden). Maka
diperoleh nilai rata- rata 3.500 : 70 = 50 . Untuk variabel pembiayaan KUR
BSI nilai yang dihipotesiskan adalah paling tinggi 75% dari nilai ideal. . Hal
itu dapat berarti 0,75 x 70 = 52,5. Hipotesis statistiknya dapat dirumuskan
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yaitu Ho untuk dapat memprediksi nilai yang dihipotesiskan lebih rendah atau
sama dengan 75% dari skor ideal.

Berdasarkan hasil uji one sampel diperoleh nilai t hitung variabel
Pembiayaan KUR BSI (X) sebesar 223,225 jika dibandingkan dengan nilai t
tabel dengan dk= n-1 (70-1=69) dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05)
diperoleh t tabel sebesar 1,667. Nilai t hitung 46,217 > 1,667 maka H, diterima
maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan 75 dan Ha
ditolak maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih besar atau sama dengan 75,
dan nilai (- tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata Pembiayaan KUR BSI =
50 % yang diharapkan secara ideal. Skor yang diharapkan untuk jawaban
responden terhadap pernyataan kuesioner adalah 3.500 . Dari perhitungan
dalam tabel jawaban responden menunjukkan nilai diperoleh 2.895 atau 82,7
% dari skor ideal. Dengan demikian variabel kepuasan nasabah berada pada
kategori baik.

b. Hasil uji one sampel t test variabel Pengembangan UMKM ()

Agar menjawab rumusan masalah tersebut, maka yang pertama
ditentukan terlebih dahulu skor ideal. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan
dengan asumsi bahwa setiap pernyataan memberi jawaban skor tertinggi. Skor
ideal untuk Pengembangan UMKM (Y) yaitu 5 x 10 x 70 = 3.500 ( 5 = skor
tertinggi, 6 = jumlah item instrument, 70 = jumlah responden). Maka diperoleh
nilai rata- rata 3.500 : 70 = 50 . Untuk variabel Pengembangan yang
dihipotesiskan adalah paling tinggi 75% dari nilai ideal. . Hal itu dapat berarti
0,75 x 50 = 37,5 . Hipotesis statistiknya dapat dirumuskan yaitu Ho untuk
dapat memprediksi nilai yang dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan
75% dari skor ideal.

Berdasarkan hasil uji one sampel diperoleh nilai t hitung variabel
Pengembangan UMKM (Y) sebesar 217,764 jika dibandingkan dengan nilai t
tabel dengan dk= n-1 (70-1= 69) dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05)
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diperoleh t tabel sebesar 1,667. Nilai t hitung 217,764 > 1,667 maka H,
diterima maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan
75 dan Ha ditolak maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih besar atau sama
dengan 75 dan nilai (- tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata Perkembangan UMKM
= 50 % yang diharapkan secara ideal. Skor yang diharapkan untuk jawaban
responden terhadap pernyataan kuesioner adalah 3.500. Dari perhitungan dalam
tabel jawaban responden menunjukkan nilai diperoleh 2.918 atau 83,3 % dari
skor ideal. Dengan demikian variabel Pengembangan UMKM berada pada
kategori baik.

g. Uji Determinasi (R2)

Tabel 4.33
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square i
Square the Estimate

1 441° 194 182 2.537

a. Predictors: (Constant), PEMBIAYAAN

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R?) :

a. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa R Square atau koefisien
determinasi sebesar 0,194 dan nilai adjusted R square sebesar 0,182 atau
18,21% maka dapat disimpulkan bahwa tingkat korelasi dan kekuatan
hubungan dengan nilai R tersebut memiliki tingkat hubungan rendah.

b. Berdasarkan tabel model summary dapat diketahui nilai R square. 0,194,

Nilai ini memiliki arti 19,4 % Pengembangan UMKM (Y) dipengaruhi
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Pembiayaan KUR BSI (X) 80,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.
h. Uji T (Parsial)

Uji parsial dimanfaatkan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel
independen secara individu (parsial) mempengaruhi variabel dependen, ini
berarti menjelaskan Pembiayaan KUR BSI secara terpisah mempengaruhi
Pengembangan UMKM.

Tabel 4.34
Tabel Uji T (Persial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)| 20.183 5.245 3.848 .000
1 PENGEM
BANGAN .508 126 441 4.046 .000
UMKM
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN
KUR BSI

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji T adalah:
a. Berdasarkan nilai signifikansi
1) Jika nilai sig < 0,05 maka Pengembangan UMKM dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah BSI KC Parepare.
2) Jika nilai sig> 0,05 maka Pengembangan UMKM dan tidak signifikan
terhadap kepuasan nasabah BSI KC Parepare.
Hasil output SPSS diatas, diketahui nilai signifikansi variabel
Pembiayaan KUR BSI (X) adalah sebesar 0,000. Karena nilai sig 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H, diterima. Jadi,
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Pembiayaan KUR BSI berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengembangan UMKM nasabah BSI KC Parepare.

b. Berdasarkan nilai T hitung dengan T tabel
1) Jika nilai thiwng™> traper, Maka ada pengaruh Pembiayaan KUR BSI (X)
terhadap Pengembangan UMKM (Y) BSI KC Parepare.
2) Jika nilai thing< traner Maka tidak ada pembiayaan KUR BSI (X) terhadap
pengembangan UMKM (YY) BSI KC Parepare.
Nilai Signifikansi dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 4,406.
Dalam mencari tiper, adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
ttabel = (a/2 ; df)
ttabel = (0,05/2 ; n-2)
ttabel = (0,025 ; 70 -2)
ttabel = (0,025 ; 68 ) (Dilihat pada tabel distribusi nilai t tabel)
tabel = 1,668
Diketahui bahwa thiung 4,406 > tupe 1668, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa H, ditolak dan H, diterima yang berarti Pembiayaan KUR
BSI (X) berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Pengembangan UMKM
(YY) BSI KC Parepare.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul Pengaruh pembiayaan KUR BSI terhadap
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Penelitian yang menggunakan
jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan satu variabel bebas yaitu Pembiayaan
KUR BSI (X) dan satu variabel terikat yaitu Pengembangan UMKM (YY) dengan
jumlah sampel sebanyak 70 Responden yang dimana semua responden yang pernah

melakukan Mengambil Pembiayaan KUR di BSI Parepare.
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UMKM Nasabah BSI Parepare.

Berdasarkan rumusan masalah pertama, Mengenai seberapa baik usaha
mikro kecil dan menengah BSI Parepare. UMKM adalah tanggung jawab dari
setiap pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan ke depan,
motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha,
maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi
skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha besar.

Berdasarkan hasil uji one sampel diperoleh nilai t hitung variabel
Pengembangan UMKM (Y) sebesar 217,764 jika dibandingkan dengan nilai t
tabel dengan dk= n-1 (70-1= 69) dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05)
diperoleh t tabel sebesar 1,667. Nilai t hitung 217,764 > 1,667 maka H, diterima
maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan 75 dan Ha
ditolak maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih besar atau sama dengan 75
dan nilai (- tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata Perkembangan UMKM =
50 % yang diharapkan secara ideal. Skor yang diharapkan untuk jawaban
responden terhadap pernyataan kuesioner adalah 3.500 . Dari perhitungan dalam
tabel jawaban responden menunjukkan nilai diperoleh 2.918 atau 83,3 % dari
skor ideal. Dengan demikian variabel Pengembangan UMKM berada pada
kategori baik.

Dari hasil penelitian,Pengelola UMKM BSI di Parepare telah
memanfaatkan modal KUR Sehingga Semakin sejahtera dan menjadi lebih

makmur karena adanya KUR BSI.
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2. Besaran KUR yang diberikan pengelola Usaha Mikro kecil dan menengah
BSI Parepare

Berdasarkan rumusan masalah kedua, mengenai seberapa besar Jumlah
KUR vyang diberikan kepada setiap nasabah Pengelola usaha mikro kecil dan
menengah BSI Parepare.

Maka Berdasarkan hasil uji one sampel diperoleh nilai t hitung variabel
Pembiayaan KUR BSI (X) sebesar 223,225 jika dibandingkan dengan nilai t
tabel dengan dk= n-1 (70-1=69) dengan taraf signifikansi a = 5% (0,05)
diperoleh t tabel sebesar 1,667. Nilai t hitung 46,217 > 1,667 maka H, diterima
maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih rendah atau sama dengan 75 dan Ha
ditolak maksudnya nilai yang dihipotesiskan lebih besar atau sama dengan 75,
dan nilai (- tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dalam sampel ditemukan rata — rata Pembiayaan KUR BSI 50% dari yang
diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk jawaban responden
terhadap pernyataan kuesioner adalah 3.500. Dari perhitungan dalam tabel
jawaban responden menunjukkan nilai diperoleh 2.895 atau 82,7%. Jadi Variabel
pembiayaan berada pada kategori baik. Hal tersebut menjelaskan bahwa
pembiayaan KUR BSI Kota Parepare baik, maka tentu saja berpengaruh dengan
pengembangan Usaha mikro kecil dan menengah Bank Syariah Indonesia KC
Parepare.

Dari Hasil penelitian, BSI KC Parepare telah melakukan perannya terhadap
Nasabah UMKM di Kota Parepare, karena adanya pemberian modal kerja bagi
Pelaku UMKM vyang mengambil Pembiayaan BSI KC Parepare dengan
memberikan modal secara tunai sehingga BSI Parepare mampu membantu dalam
manajemen organisasi. Adapun besaran modal yang diberikan oleh BSI Parepare

menggunakan Uji Analisis Deskriptif.
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tingkat modal

Frequency
Rp. 10 ju 8
Rp. 15 ju 23
Rp. 20 ju 21
Valid

Rp. 25 ju 14
Rp. 50 ju 4

Total 70

3. Perkembangan nasabah UMKM setelah mendapatkan Pembiayaan KUR
BSI di Parepare

Berdasarkan rumusan masalah ketiga, mengenai bagaimana Perkembangan
nasabah UMKM setelah mendapatkan Pembiayaan KUR BSI di Parepare. Dalam
penelitian ini penulis melakukan analisis terhadap variabel pembiayaan KUR BSI
terhadap pengembangan UMKM yang menunjukkan hasil secara bersama sama
pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan di BSI KC
Parepare.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa R Square atau koefisien
determinasi sebesar 0,194 dan nilai adjusted R square sebesar 0,182 maka
disimpulkan bahwa nilai R atau koefisien determinasi sebesar 19,4 memiliki
pengaruh yang kuat. Maka nilai 19,4% untuk Pengembangan UMKM (Y)
dipengaruhi pembiayaan KUR BSI (X) 80,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y = o +
BX+ e. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut dapat dilihat

pada tabel Coefficients.
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o = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini
nilainya sebesar 20.183.Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai
arti bahwa jika tidak ada Pembiayaan KUR BSI (X) maka nilai konstan
Pengembangan UMKM (Y) adalah sebesar 20.183.

B= angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,508. Angka ini
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat Pembiayaan KUR BSI,
maka Pengembangan UMKM meningkat sebesar 0,508.

Karena nilai koefisien regresi linear sederhana bernilai positif (+) maka
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan KUR BSI (X)
berpengaruh positif terhadap Pengembangan UMKM (Y). Sehingga persamaan
regresinya adalah Y= 20.183 + 508X + e.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa teori Sukirno terbukti Pertumbuhan
ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai
masalah makroekonomi dalam jangka panjang dari satu periode ke periode
sebelumnya. Karena pelaku UMKM memanfaatkan modal yang diberikan oleh BSI
Parepare dengan menambah hasil jualannya sehingga mengalami perkembangan
dalam usaha dan otomatis pendapatannya bertambah dan hal tersebut berpengaruh
pada peningkatan ekonominya.*

Teori tersebut diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu Anis Ayu
Purwatiningsih dalam skripsinya yang berjudul “’Pengaruh penyaluran Dana Kredit
Usaha Rakyat ( KUR) Terhadap perolehan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro dan
Kecil yang berada di Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri” pada tahun 2015
dengan menggunakan metode deskriptif deduktif dan menggunakan sampel pada
tahun 2008 sampai tahun 2013, serta teknik pengelolaan datanya menggunakan

bantuan aplikasi SPSS dimana penelitiannya mengungkap bahwa dana KUR berperan

*® Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, him. 10
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penting dalam menunjang perkembangan Usaha Mikro dan Kecil (UMK), hal
tersebut dapat dilihat dari peningkatan keuntungan yang diperoleh UMK di
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri.

Dari hasil penelitian , BSI KC Parepare telah melakukan perannya terhadap
Nasabah UMKM di Kota Parepare, karena adanya pemberian modal kerja bagi
Pelaku UMKM yang mengambil Pembiayaan BSI KC Parepare dengan memberikan
modal secara tunai sehingga BSI Parepare mampu membantu dalam manajemen
organisasi. Peran BSI KC Parepare bertujuan untuk meningkatkan ekonomi pelaku
UMKM. Namun, belum maksimal dikarenakan BSI KC Parepare merupakan Bank
Syariah baru berdiri sehingga butuh waktu dan proses untuk terealisasikan
sepenuhnya. Dari hasil penelitian menunjukkan pelaku usaha mikro yang mengambil
pembiayaan KUR di BSI Parepare mengalami peningkatan UMKM. Di antara
UMKM ada begitu banyak jenis-jenis usaha mikro di antaranya adalah ada yang
menjual di bidang kuliner dengan segala macam makanan dan minuman, adapun di
bidang Fashion dengan segala model yang mengikuti trend kekinian, ada juga yang
menjual furniture dengan segala kebutuhan masyarakat, ada juga kosmetik dengan
segala macam merek dan kebutuhan bagi konsumenya.

Pengembangan UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia
karena memberikan sumbangan signifikan dalam pembentukan produk. UMKM juga
dipercaya memiliki ketahanan ekonomi yang tinggi sehingga dapat menjadi penopang
bagi sistem keuangan dan perekonomian. Hasil penelitian yang signifikan
menunjukkan bahwa Pembiayaan KUR BSI memberikan pengaruh terhadap
pengembangan UMKM. Hal ini disimpulkan bahwa pada Pengaruh pembiayaan KUR
BSI memenuhi indikator sehingga memberikan pengaruh positif terhadap
pengembangan UMKM. Dengan meningkatnya kepuasaan nasabah pada pembiayaan
KUR yang tersedia maka Pihak Bank juga merasa diuntungkan.

BSI KC Parepare berharap mampu meningkatkan ekonomi pelaku UMKM di
Parepare dengan memberikan pinjaman modal berupa pembiayaan KUR , dan

mengubah pola pikir dari pelaku UMKM untuk menghijrahkan keuangan menjadi
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keuangan syariah dan bank konvensional yang menggunakan sistem riba dan beralih
ke pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia sesuai landasan dari prinsip syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Pembiayaan
KUR Pada Nasabah BSI Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Dan Menengah
Di Kota Parepare, maka penulis menarik simpulan sebagai berikut:

1. hasil uji one sampel diperoleh nilai t hitung variabel Pengembangan
UMKM (Y) sebesar 217,764 atau 50% dari skor ideal. Dengan demikian
variabel pengembangan UMKM berdasarkan dari tabel Klasifikasi 2.918
atau 83,3 % berada pada kategori Sangat baik. Pengelola UMKM BSI di
Parepare telah memanfaatkan modal KUR Sehingga Semakin sejahtera dan
menjadi lebih makmur karena adanya pembiayaan KUR BSI.

2. Berdasarkan hasil uji one sampel diperoleh nilai t hitung variabel
Pembiayaan KUR BSI (X) sebesar 223,225 atau 50% dari skor ideal.
Dengan demikian besar tingkat variabel pembiayaan KUR BSI sebesar
2.895 atau 82,7% . Menggunakan Uji Analisis Deskriptif besaran modal
yaitu Rp.10.000.000 sampai dengan Rp. 50.000.000.

3. Terdapat pengaruh signifikan Pembiayaan KUR terhadap Pengembangan
UMKM, Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa R Square atau koefisien
determinasi sebesar 0,194 dan nilai adjusted R square sebesar 0,192 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai R atau koefisien determinasi sebesar 19,2
memiliki pengaruh yang kuat. 19,4% untuk Pengembangan UMKM (Y)
dipengaruhi pembiayaan KUR BSI (X) 80,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. pelaku usaha mikro yang
mengambil pembiayaan KUR di BSI Parepare mengalami peningkatan
UMKM. BSI KC Parepare telah melakukan perannya terhadap Nasabah
UMKM di Kota Parepare, karena adanya pemberian modal kerja bagi
Pelaku UMKM yang mengambil Pembiayaan BSI KC Parepare dengan
memberikan modal secara tunai sehingga BSI Parepare mampu membantu

dalam manajemen organisasi.Namun, belum maksimal dikarenakan BSI KC
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Parepare merupakan Bank Syariah baru berdiri sehingga butuh waktu dan
proses untuk terealisasikan sepenuhnya.

B. Saran
1. Bagi Instansi (Bank Syariah)

Berdasarkan jawaban responden yang mayoritas memberikan
jawaban setuju terhadap variabel Pembiayaan KUR  Bank Syariah
Indonesia. Dapat diartikan bahwa variabel tersebut sudah cukup baik dan
memenuhi harapan nasabah, sehingga diharapkan instansi terkait dapat
mempertahankan serta meningkatkan Pembiayaan KUR BSI untuk
meningkatkan tingkat kepuasan nasabah. Dengan cara meningkatkan
kualitas kecepatan serta memperketat lagi sistem keamanan data nasabah
pada Pembiayaan UMKM Bank Syariah Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain
yang belum diteliti guna untuk mengetahui adanya pengaruh variabel-
variabel lain terhadap tingkat kepuasan nasabah dalam menggunakan
Pembiayaan KUR BSI. Penelitian selanjutnya juga diharapkan tidak hanya
menggunakan metode kuesioner saja melainkan dengan menggunakan
metode wawancara agar mendapatkan data yang lebih akurat. Sehingga
nantinya hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi rujukan pada
penelitian selanjutnya serta dapat menjadi masukkan instansi terkait dalam

upaya meningkatkan Pembiayaan KUR BSI bank syariah.
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I.  IDENTITAS REPONDEN

1. Nama =

2. Alamat =

3. Jenis Kelamin :|:| Laki-Laki |:| Perempuan

4. Pendidikan Terakhir =[] SMA [ ] bipLoma
[ |sARIANA(S1) [ | MAGISTER
[ ] pokToR

5. Umur = Tahun

6. Pekerjaan =

7. Pendapatan =

8. Jenis Produk =

Il. PETUNJUK PENGISIAN
1. Pertanyaan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-
baiknya, sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewat.
2. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang Saudara/l pada kolom yang telah
disediakan. Pilihan jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan,
dengan keterangan di bawah ini :

SS :Sangat Setuju =

S :Setuju =

- Netral =
TS :Tidak Setuju =
STS : Sangat Tidak Setuju =1

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja

4. Terimakasih atas partisipasinya



Daftar pertanyaan — pertanyaan beserta alternatif jawaban

A. Pembiayaan KUR BSI (X)
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sesuai dengan usaha yang akan saya jalankan.

NO | Pernyataan Skor
SS |S TS | STS

. Persyaratan yang harus dipenuhi nasabah
pembiayaan KUR tidak terlalu rumit

) Pembiayaan KUR adalah pembiayaan yang
tidak mengambil keuntungan dari nasabah

3 Persyaratan yang diberikan oleh  bank
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah

4. Pembiayaan KUR bebas riba dan bunga

. Pembiayaan KUR dijalankan sesuai dengan
prinsip syariah

6 Penyaluran dana pada bank syariah
menggunakan salah satu produk KUR

. Saya merasa puas dengan produk pembiayaan
KUR di BSI Parepare

o Saya membutuhkan pembiayaan KUR untuk
kebutuhan akan barang yang saya inginkan
Saya menggunakan pembiayaan KUR karena

9. membantu meningkatkan usaha dan kesahteraan
saya.

L. Saya mengajukan pembiayaan KUR karena




B. Pengembangan UMKM (Y)
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NO

Pernyataan

Skor

SS

TS

STS

Saya membutuhkan motivasi diri, berpikir
positif, memiliki komitmen untuk

mengembangkan usaha

Laba atau keuntungan usaha saya meningkat

setelah memperoleh pembiayaan KUR

Saya menerima atau mengajukan pinjaman
usaha karena saya sadar bahwa modal usaha
merupakan bagian penting dalam membantu

pengembangan usaha saya

Dana KUR digunakan khusus untuk modal dan
kebutuhan usaha mikro kecil menengah tidak

untuk kebutuhan lain.

Omset penjualan usaha saya semakin
meningkat karena adanya tambahan modal dari
pembiayaan mikro BSI yang diberikan

Saya dapat menambah tenaga kerja atau
pegawai  untuk  menjalankan  kegiatan

operasional usaha saya.

Perkembangan usaha yang saya rasakan sesuai
dengan target atau keinginan saya saat ini.

Bantuan modal pinjaman usaha yang diberikan
BSI  sangat bermanfaat dan berpengaruh

perputaran modal usaha saya




91

Saya dapat melakukan perluasan usaha atau

9. membuka cabang setelah  memperoleh
pembiayaan KUR BSI
Kondisi perekonomian saya meningkat dan
10. | saya lebih bisa memenuhi kebutuhan hidup

dari pada sebelumnya.

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai

dengan judul diatas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.
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Nama : ARINDA PUTRI SAINUDDIN
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DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

g Hj. ST. RAHMAH AMIR, ST, MM
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama < Andi Baso Mugsith Tenry Pamaory
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Menerangkan bahwa

Nama 2 Arinda Putri Sainuddin
Program Studi : Perbankan Syariah
Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Adalah benar telah melaksanakan penelitian perihal PENGARUH PEMBIAYAAN KUR BSI
TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA MIKRO DAN MENENGAH NASABAH DI KOTA
PAREPARE
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Parepare, 31 Januari 2023
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Branch Office Rarepare

Branch Manager
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MENENGAH NASABAH DI
KOTA PAREPARE

Kepada Yth.

Saudara/i

Di Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Saudara/l dalam rangka menyelesaikan karya (skripsi)
pada Prodi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
maka saya,

Nama :Arinda Putri Sainuddin

NIM: 18.2300.053

Judul : Pengaruh Pembiayaan KUR BSI Terhadap
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
Nasabah Di Kota Parepare.

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, saya
memohon dengan hormat kesediaan Saudara/I untuk
menjawab pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner

ini, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh /

putrisainuddin3@amail.com Ganti akun
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Lampiran 7
TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABEL PEMBIAYAAN KUR X
NO RESPONDEN ALAMAT PEKERJAAN | NASABAHBANK |[UMUR |12 |3 |4 |5|6|7|8]9]|10 Jlé?(l)?h
1 | Annisa PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 29 5|/5/5(4|5|5|5|5|5| 4 48
2 | Rosmiati PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 42 5/5/5|5|5|{5|5|5|5| 5 50
3 Sartika PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 34 4141414144414 |4 4 40
4 | Anita Anggraeni PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 27 4144144141444 4 40
5 | Wulan Novia PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 3/3/4(3|3(3|4(3|3]|3 32
6 | Annisa Nabila PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 22 414133 (5|4 |4]|4|4] 4 39
7 | Rima maknum PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 25 414|414 (41414414 4 40
8 | Armansyah PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 31 4|54 14|54 |4]|14|4] 4 42
9 Hj.Nurbaya PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 30 5|54 (4|4|44|4|4)| 4 42
10 | Sumarti PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 34 4|/5/414|4|5|5|5|4] 4 44
11 | Jumadil PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 25 5/4|4|5|4|4|5|5|4]|5 45
12 | Hapida PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 25 4|54 14(4|4|4|5|5] 4 43
13 | Baharuddin PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 36 414154544144 4 42
14 | Hj. Lili PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 34 5|/414|5|5|4|5|4|4)| 4 44
15 | Darmiati PAREPARE Wiraswasta | BSI KC PAREPARE 34 4|54 (44|14 |5|4|4] 4 42
16 | Ali PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 34 5|/4|5(5|4|5|4|4|5)| 4 45
17 | Jumadil PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 30 5|/4|5(4|4|4|5|4(4)| 4 43
18 | Muslimin Kebunsayur | oo ousaha | BSIKCPAREPARE | 31 |4 |3|4|5|5|3|5|2|5] 5 41
Parepare
19 | Kiki PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 22 4 40
20 | Mustakim PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 26 44
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21 | Mustakim PAREPARE | Wiraswasta | BSIKC PAREPARE | 26 |4 |4 |4 |4 |44 |4 ]4]4] 4 40
22 | Rosalina PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 30 |54 |4 |4 |44 |4 |44 5 42
23 | Regita yusran PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 28 415|14|5|5(4|5(4|4] 4 44
24 | Musliadi PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 27 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4|4 4 40
25 | Herman PAREPARE | Wiraswasta | BSIKC PAREPARE | 26 |3 |3 |4 |4 |4 |2 3|4 |4] 4 35
26 | Musliadi PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 27 |54 |4 |5 |44 |4 |44 5 43
27 | Rais PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 26 |4 |4 |4 |4 4|54 4|4 4 41
28 | Taufig PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 19 |4 |4 |4 |4 5|4 |4 4|4 4 41
29 | Alimuddin PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 38 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4|5 |4] 4 41
30 | Hj. Nurbaya PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 27 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4|4 4 40
31 | Ismail PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 26 |4 |4 |4 |4 4|55 4|4 4 42
32 | Yuliana PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 26 |4 |4 |4 |5 4|5 |4 4|4 4 42
33 | Mubarak PAREPARE | Wiraswasta | BSIKC PAREPARE | 29 |4 |54 |4 |4 |4 |44 |4]| 4 41
34 | Amiruddin PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 27 |4 |5 |4 |4 4|4 |4 4|4 4 41
35 | Hidayat PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 45 |4 |4 |4 |4 4|4 |4 4|4 4 40
36 | Burhan PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 56 4141454441414 4 41
37 | Rosliana PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 27 |4 |4 |4 |4 4|55 4|4 4 42
38 | Alim PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 40 |4 |4 |4 |4 |44 4|54 5 42
39 | Nur Alam PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 32 |4 |4 4|5 4|4 |4 4|4 4 41
40 | Ambo Asse PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 60 |5 |4 |45 4|4 |44 |4]| 4 42
41 | Donding PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 50 |4 |5 4|5 4|4 |4|5|4] 4 43
42 | Makhur PAREPARE Plflgg‘é"r?' BSIKCPAREPARE | 39 |5 |4 |4|4|4|5|4|4|4]|4 42
43 | Maknum PAREPARE pNegg‘;‘;?i BSIKCPAREPARE | 35 |5 (4|54 |5|5|5 |4 4| 4 45
44 | Chaikal saputra PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 36 5(4|4(4|4|4|4]4|5] 4 42
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45 | Sudirman PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 35 42
46 | Ahyar PAREPARE | Pengusaha | BSI KC PAREPARE | 39 4 41
47 | Andi pangeran PAREPARE Plsgg‘;‘l’r?' BSIKCPAREPARE | 28 |4 |5|5|5|4|5/4|4|5] 4 45
48 | Syamsuddin PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 34 |2 |4 |5|4|5|4|4|5|4] 4 41
49 | Jamal PAREPARE Plsgg‘;‘l’r?' BSIKCPAREPARE | 39 |54 |5|5|5|4 4|3 |44 43
50 | Andi sulaiman PAREPARE | Pengusaha | BSI KC PAREPARE | 42 4 4 4] 4 40
51 | Safirah JIn andisinta Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 42
52 | Asisa nur Utami PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 24 47
53 | Citrayana Sofyan J'Zﬂ]:;a' Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 22 |3|3[3|4|3[3[3[3|3]3 31
54 | Nurhikmah PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 22 |4 |4 |4 |4 |54 |4 4|45 42
55 | Tutik Rodhiana JIn. Amal Bakti Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 415/4|5|5|5|4|5|5| 5 47
56 | Ryan Hidayat PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 20 |33 |3|3|3|3|3|3|3] 3 30
57 | Lili suriani PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 40 414|414 |4|4|414)|14) 4 40
58 | Rahma PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 40 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4|4 4 40
59 | Sumarti PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 46 4143|444 |4|44)| 4 39
60 | Hj. Nurbaya PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 50 |5 |4 |4 |4 4|4 |4 |4 |4] 4 41
61 | Rosmiati PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 36 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 4|4 4 40
62 | Suryadi PAREPARE | Wiraswasta | BSIKCPAREPARE | 27 |4 |4 |4 |4 4|4 |4 4|4 4 40
63 | Purwanto PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 37 |4 |4 |4 |4 4|4 |4 4|4 4 40
64 '\\{"L:’Shuimmad PAREPARE | Pengusaha | BSIKCPAREPARE | 28 |4 |4 |4 |4 |4|4|4|4a|a] 4 40
65 | Hasliana PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 25 40
66 | Sudarmin M PAREPARE | Pengusaha | BSI KC PAREPARE | 32 40
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67 | Mustakim PAREPARE Plsgg‘;’r?i BSI KCPAREPARE | 42 |4 |4 |4 4l 4 40
68 | Zulkarnaim PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 45 40
69 | Ismail Abdullah JI. Jend. Yusuf Wiraswasta BSI KC PAREPARE 39 39
70 | Nurfiki JI keterampilan | Wiraswasta BSI KC PAREPARE 28 46
2895
Lampiran 8
TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABEL PENGEMBANGAN UMKM Y

NO RESPONDEN ALAMAT PEKERJAAN NASABAH BANK UMUR |1 (2|3 |4 10 J‘érlr(‘c')?h

1 | Annisa PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 29 [°]°|>]4 4| 48

2 Nur lina PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 42 515553 > 50

3 | Sartika PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 34 |4|4]4]4 4 40

4 Anita Anggraeni PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 27 414144 4 40

5 | Wulan Novia PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 2 [3]3]4]3 3| 3

6 | Annisa Nabila PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 2 |4]4]3]3 4| 39

7 | Rima maknum PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 25 | 4|44 4 40

8 Armansyah PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 31 415144 4 42

9 | Salmawati PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 30 22|44 4 42

10 | Intan PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 34 5141414 5 42

11 | Jumadil PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 25 414144 5 41
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12

Hapida

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

25

43

13

Baharuddin

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

36

42

14

Dahlia

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

34

45

15

Darmiati

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

34

45

16

Ali

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

34

46

17

Jumadil

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

30

43

18

Muslimin

Kebun sayur
Parepare

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

31

37

19

Kiki

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

22

47

20

Mustakim

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

26

43

21

Mustakim

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

26

41

22

Rosalina

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

30

41

23

Regita yusran

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

28

42

24

Musliadi

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

27

40

25

Herman

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

26

43

26

Musliadi

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

27

43

27

Rais

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

26

39

28

Taufiq

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

19

41

29

Alimuddin

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

38

43

30

Satriani

PAREPARE

Wiraswasta

BSI KC PAREPARE

27

40

31

Ismail

PAREPARE

Pengusaha

BSI KC PAREPARE

26

42
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32 | Yuliana PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 26 41
33 | Mubarak PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 29 42
34 | Amiruddin PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 27 39
35 | Hidayat PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 45 41
36 | Burhan PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 56 42
37 | Rosalina PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 27 42
38 | Alim PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 40 44
39 | Nur Alam PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 32 43
40 | Ambo Asse PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 60 43
41 | Donding PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 50 41
42 | Makhur PAREPARE Pegawai Negeri BSI KC PAREPARE 39 42
43 | Maknum PAREPARE Pegawai Negeri BSI KC PAREPARE 35 43
44 | Chaikal saputra PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 36 44
45 | Sudirman PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 35 39
46 | Ahyar PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 39 42
47 | Andi pangeran PAREPARE Pegawai Negeri BSI KC PAREPARE 28 44
48 | Syamsuddin PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 34 40
49 | Jamal PAREPARE Pegawai Negeri BSI KC PAREPARE 39 41
50 | Andisulaiman PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 42 40
51 | Safirah JIn andisinta Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 44
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52 | Asisa nur Utami PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 24 41
53 | Citrayana Sofyan J',’l{;’];’;a' Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 39
54 Nurhikmah PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 45
55 | TutikRodhiana | Jin. Amal Bakti | Wiraswasta BSI KC PAREPARE 22 39
56 | Ryan Hidayat PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 20 44
57 | Lili suriani PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 40 40
58 | Rahma PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 40 35
59 | Sumarti PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 46 40
60 | Hj. Nurbaya PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 50 40
61 Rosmiati PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 36 41
62 | Suryadi PAREPARE Wiraswasta BSI KC PAREPARE 27 40
63 | Purwanto PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 37 39
64 \'\("L‘j‘shuafmmad PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 28 45
65 | Hasliana PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 25 40
66 | Sudarmin M PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 32 48
67 | Mustakim PAREPARE Pegawai Negeri BSI KC PAREPARE 42 40
68 | Zulkarnaim PAREPARE Pengusaha BSI KC PAREPARE 45 40
69 | Ismail Abdullah | JI.Jend. Yusuf | Wiraswasta BSI KC PAREPARE 39 40
70 | Nurfiki JI keterampilan Wiraswasta BSI KC PAREPARE 28 43

2918
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Lampiran 9
Uji Validitas
Correlations Pembiayaan KUR BSI X
X1 X2 X3 X4 | X5 X6 X7 X8 X9 X10 | TOTAL
Pearson Correlation 1 304" | 342 | 3907 | 228 | 4707 | 4137 | .101 | 3117 | 3497 | 6257
X1 Sig. (2-tailed) 010 | .004 | .001 | .057 | .000 | .000 | .405 | .009 | .003 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .304" 1 3157 | 284" | 273" | 5117 | 301" |.548™| 3507 | 261" | .666
X2 Sig. (2-tailed) .010 008 | .017 | .022 | .000 | .011 | .000 | .003 | .029 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .342" | .315" 1 3817 | 4347 | 4217 | 3977 | 214 | 3837 | .186 6277
X3 Sig. (2-tailed) .004 | .008 .001 | .000 | .000 | .001 | .075 | .001 | .122 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .3907 | .284" | .381" 1 |.286° | .268" | 278" | .106 | .337" | .385" | 574"
X4 Sig. (2-tailed) 001 | .017 | .001 016 | .025 | .020 | .382 | .004 | .001 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .228 | 273" | 4347 | 286" | 1 3087 | 4937 | 205 | 4517 | 4397 | .6327
X5 Sig. (2-tailed) 057 | .022 | .000 | .016 .009 | .000 | .089 | .000 | .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | 4707 | 5117 | 4217 | 268" |.308" 1 4947 | 4417 3947 | 250" | 7317
X6 Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .025 | .009 .000 | .000 | .001 | .037 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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Pearson Correlation

*k

3017

*k

*k

*%

*k

413 3977 | 278" | 493 | .494 1 276" | 297" | .268 663
X7 Sig. (2-tailed) .000 | .011 | .001 | .020 | .000 | .000 021 | .013 | .025 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .101 | .548™ | 214 | .106 | .205 | .441" | 276 1 | .3767 | 3457 | 5757
X8 Sig. (2-tailed) 405 | .000 | .075 | .382 | .089 | .000 | .021 .001 | .003 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .3117 | .350" | .383" | .337"" | 4517 | .394” | 297" |.3767| 1 5447 | 678"
X9 Sig. (2-tailed) 009 | .003 | .001 | .004 | .000 | .001 | .013 | .001 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .349™ | .261° | .186 |.385  |.4397 | .250° | .268" |.345" | 544" 1 6107
X10 Sig. (2-tailed) 003 | .029 | .122 | .001 | .000 | .037 | .025 | .003 | .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | .625~ | .666~ | .627 | .574 |.632" | .731" | 663" |.575 | 678" | .610" 1
TOTAL|  Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations Variabel Pengembangan UMKM Y

Y1 Y2 Y3 Y4 | Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 | TOTAL
Pearson Correlation 1 189 | 121 | .082 | .188 | .069 063 | .181 | .111 | .010 359"

Y1 Sig. (2-tailed) 117 | 317 | 499 | 120 | 572 | .606 | .133 | .359 | .936 .002
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .189 1 140 | 129 | .303" | .298" | .350" |.3437| 386" | .160 | .559”

Y2 Sig. (2-tailed) 117 247 | 287 | .011 | .012 | .003 | .004 | .001 | .186 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .121 140 1 4277 | 013 | 221 196 | .073 | 3327 | .129 436"

Y3 Sig. (2-tailed) 317 | .247 000 | 915 | .066 | .104 | .547 | .005 | .287 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .082 129 | 4277 1 074 | 241" | 239" | 229 | .202 | .368" | .500"

Y4 Sig. (2-tailed) 499 | .287 | .000 541 | .044 | .046 | .057 | .094 | .002 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .188 | .303" | .013 | .074 1 4277 | 288" |.4547| 3797 | 4067 | 6047

Y5 Sig. (2-tailed) 120 | .011 | 915 | 541 .000 | .016 | .000 | .001 | .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .069 | .298" | .221 | .241" | 427" 1 506" |.5617| 5697 | .4907 | 7307

Y6 Sig. (2-tailed) 572 | .012 | .066 | .044 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .063 | .350" | .196 | .239" | .288" | .506 1 |.5337| 446 | 3927 | 6717

v Sig. (2-tailed) 606 | .003 | .104 | .046 | .016 | .000 .000 | .000 | .001 .000
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N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .181 | .343” | 073 | 229 | 454 | 5617 | 533" | 1 | 4547 | 4537 | 7257

Y8 Sig. (2-tailed) 133 | .004 | 547 | .057 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .111 | .386" | .332" | .202 |.3797 | 569 | 446~ |.4547| 1 3707 | 7107

Y9 Sig. (2-tailed) 359 | .001 | .005 | .094 | .001 | .000 | .000 | .000 .002 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Pearson Correlation | .010 | .160 | .129 |.368" |.406" | 490" | .392"" |.453""| .370" 1 6377

Y10 Sig. (2-tailed) 936 | .186 | .287 | .002 | .000 | .000 | .001 | .000 | .002 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson Correlation | 359" | .559 | 436~ | .500" |.604" | .730" | .671" |.7257 | .710" | .637" 1

TOTAL|  Sig. (2-tailed) 002 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 10
Jumlah Usaha Mikro di Parepare Dalam Memasarkan Produk Lewat Media Sosial
No Nama Produk Media Sosial Nama Akun Alamat
Usaha
1 Toko Garuda | Sepeda dan Instagram @tokogarudaparepare JI. Sultan Hasanuddin
Parepare Furniture Rumah ,Parepare
Tangga
2. | Toko Barang instagram @Quantummstoreparepare | Jl.Lasinrang, Parepare
Quantum Unik,Perabot,Alat
Dapur, dll
3. | Mode Baby Perlengkapan Instagram @lannytokomode JI. Sultan Hasanuddin,
Shop Bayi Parepare
4. | Eat Toast Roti panggang instagram @eattoast_-arepare JI. Andi Mappatola
Parepare
5. | Toko Bintang | Elektronik dan instagram @toko.bintang timur JI. Baso daeng, Parepare
Timur perlengkapan
walet
6. | Mac Chiato Bahan-bahan instagram @macchiatopare JI.Lapansiung, Parepare
Cafe
7. | Bunda Cake Jenis macam kue | instagram @bundacake_parepare Ujung sabbang,Parepare
Parepare tart
8. | Pedagang Sepatu, kaos kaki | instagram @pedagang_sepatu24 JI. Andi Mappatola, Parepare
Sepatu
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Lampiran 11
Tabel t
d f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 d f
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67
68 1,294 1,668 ‘5 2,382 2,650 68
Tabel r Product Moment
Pada sig 0,05 (Two
Tail)
N R N r N r N r N r N r
28 0.361 | 68 0.235 | 108 0.187 | 148 016 | 188 | 0.142 228 0.129
29 0.355 | 69 0.234 | 109 0.187 | 149 0.16 | 189 | 0.142 229 0.129
30 0.349 | @ 0282 | 110 0.186 | 150 | 0.159 190 | 0.142 230 0.129
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Lampiran 12

Dokumentasi Penelitian
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